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Di jaman meledaknya revolusi komunikasi saat ini, di-
antara banyaknya inovasi teknologi komunikasi, ternyata
radio telah menempati dan kemudian mempertahankan kedudu-
kan vang penting dalam Jaringan komunikasi vang
kompleks.3>

Apabila dikatakan bahwa komunikasi yang ideal adalah
vang dapat menggantikan bentuk kunjungan pribadi dari
rumah ke rumah, maka medium radio dapat dikatakan wmerupa-
kan medium yang paling mendekati kesempurnaannya sebagai
alat pengganti kunjungan kepada sasarannya. Medium radio
merupakan salah satu medium yang paling banyak merangkul
demikian banyak orang secara efisien untuk tujuan informa-
si, pendidikan, kebudaysan dan hiburan.

Kemudahaan mobilitas radio dengan sendirinya memudah--.
kan 1individu untuk mendengarkan radio dimana saja mereksa
inginkan. Orang bisa menikmati acara siaran radio sambil
makan, sambil bekerja, sambil tidur-tiduran bahkan sambil
mengemudikan mobil.4’ Pendek kata mereka dapat mende-
ngarkan radio sekaligus melakukan pekerjaan lain pada
waktu bersamaan.

Sifat radio yang personal dalam menghadapi khalayaknya
ini, membuat pendengar merasa terjadi hubungan tatap muka
dengan pembawa acaranya. Keuntungan dan keunggulan-

keunggulan tersebut membuktikan bahwa medium radio masih

3)Tomo Martelanc et al., External Radio Broadcast and
' i L Understanding (France; Unesco, 1877), hal. 7
Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Prak-

tek (Bandung; Mandar Maju, 1890), hal. 18
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dapat dikatakan sebagai media utama dari media elektronik
vang ada - disamping televisi- dan menjadi satu kekuataan
potensial yang patut diandalkan dalam kemajuan dewasa ini.

Selain dari kelebihan yang dimiliki, radio juga mem-

¥

punyai kelemahan, antara lain yaitu terbatasnya waktu
penyiaran sehingga tidak tuntasnya penyampaian suatu
masalah secara mendetail. Dan yang paling penting bahwa
radio sangat tergantung dari kekuaatan pemancar, yang

menentukan Jjauh dekat jangkauan penyebarannya.

Pada mulanya siaran radio di Indonesia hanya dimiliki
oleh pemerintah, yaitu Radio Republik Indonesia (RRI).
Berkat kemajuaan teknologi dan perkembangan  situasi di
negara kita, terutama setelah tahun 1966, berkembanglah
penyiaran radio non-pemerintah yang lebih umum disebut
Radio Siaran Swasta Niaga. Untuk mengatur usaha penerti-
ban dan pengarahan perkembangan stasiun radio ini maka
dibuatlah peraturan, yaitu Peraturn Pemerintah (PP) No.
5/1970.°)

Jika diakhir 1974 radio siaran non-pemerintah tercatat
diseluruh Indonesia sebanyak 330 stasiun, maka tahun
1982/1983 meningkat menjadi 495 stasiun. Di awal 13880
Jumlahnya menjadi 449 stasiun, diantaranya 403 stasiun
mengudara pada gelombang AM dan 46 stasiun pada gelombang

iFM, kesemuanya tersebar di 23 propinsi.s)
5)0nong Uchjana Effendi, Dimensi-dimensi Komunikasi

(Banggng; Alumni, 1986), hal. 191.
Onong, op cit, hal. B7.

Pengaruh Pengenaan..., Rianto Sinaga, FISIP Ul, 1994



Sampai tahun 1993 inil tercatat 587 stasiun radio
swasta, dengan rincian 158 dijalur FM dan 428 dijalur AM
vang terdaftar di 23 pengurus daerah PRSSNI. Jawa barat
merupakan pemegang rekor Jjumlah stasiun radio swasta 1ini,
dari 108 radio anggota PRSSNI, sebanyak 28 diantaranya
memilih jalur FM. Sedangkan di Jakarta sendiri terdapat 38
stasiun radio siaran swasta, 28 diantaranya berada di
Jalur FM.7)

Sejalan dengan menjamurnya siaran radio non-pemerin-
tah, bertambah pula tenaga-tenaga penyiarnya, yang bila
diban- dingkan dengan tenaga RRI cukup jauh berbeda. Pada
tenaga siaran non-RRI yang telah dilatih sejak tahun
1873/1874 ternyata mencapsai jumlah yang jauh lebih besar
daripada tenaga RRI sendiri, hal mana disebabkan karena
adanya pertambahan siaran non-RRI yang sejak tahun 1973
berkembang sepertl cendawan di musim hujan. 8)

Dalam pada itu RRI sendiri sebagai stasiun radio milik
pemerintah, satu-satunya radio siaran yvang mempunyai
Jaringan di seluruh Indonesia, meskipun pembiayaan dijamin
pemerintah tidak berarti boleh pasif dalam kreatifitas.
Kenyataan menunjukkan - diakuil atau tidak oleh insan-insan

RRI - pendengar di kota-kota besar sering lebih tertarik

7) Koxpgll§8 eptember 1893, hal. B

8) usanto  gopunikasi Massa (Bandung;
Binacipta, 188¢), hal. 123
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n

oleh stasiun-stasiun radio swasta niaga karena acaranya
vang lebih bervariasi dan memenuhi selera khalayak.g)

Semakin menjamurnya stasiun radio, maka persaingan
diantara mereka Jjuga semakin ketat. Hal 1ini terutama
terlihat pada fadio—radio vang melayani pendengar dengan
karakteristik yang sejenis. Mereka saling berlomba untuk
menjadi pelopor dalam menciptakan programa-programa radio
baru yang cukup menarik untuk ditawarkaan kepada khalayak-
nya.

Karena sifatnya auditori, untuk didengarkan, lebih
mudah orang menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang
menarik. Penyajian hal yang menarik dalam rangka peyampai-
an suatu pesan adalah penting, karena khalayak bersifat
selektif. Begitu banyak pilihaan sacara dari sekian banyak
acara dari setiap media. Dalam hubungaan ini musik meme-
gang peranan penting.

Musik tidak memerlukan penterjemah, dan radio telah
banyak berbuat dengan memelihara, mendorong dan mempopu-
lerkan musik. Musik merupakan bahasa universal yang dapat
dinikmatl oleh semua orang dari semua lapisan, kecil-
besar, tua-muds, kelas atas ataupun kelas bawah. Karena
itu, Onong Uchjana Efendi mengatakan bahwa tulang punggung
radio siaran adalah musik. Orang menyetel pesawat radio
terutama untuk mendengarkan musik, karena musik merupakan

hiburan.lg)

9) Onong, op cit, hal. B8
18) 1bid, hal. 78
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Pendengar radio merupakan massa yvang tersebar diberba-
gai vtempat, berbeda dalam jenis kelamin, umur , tingkat
pendidikan, latar belakang sosial dan budaya. Kondisi ini
menyebabkan adanya perbédaan minat, kebutuhan dan selers
dalam mendengarkan radio. Menyadari kondisi seperti ini,
stasiun~-stasiun radio yang ada menyiapkan acara yang
disesuaikan dengan khalayak yang menjadi sasarannya.

Diantara sejumlsh radio siaran swasta niaga yang ada,
dapat disebutkan beberapa radio yang memiliki khalayak
dengan karakteristik psikografi (usia), dalam hal ini
vaitu remaja. Radio-radio tersebut misalnya DMC, Masteng
dan Prambors.

Pemilihan remaja sebagal target pendengar raadio ini
disebabkan karena remaja khususnya yang ada di kota-kota
besar, umumnya tidak hanya terlibat dalam siklus kehidupan
sehari-hari saja, tetapi juga terbuks pada stimull yang
bermacam-macam dan menarik bagi dirinya 11

Disamping itu, mendengar radio adalah bagian terpent-
ing dari budaya remaja, dimana remaja bisa mendengarkannys
dan melakukan aktifitas lainnya secara simultan dan kegia-
tan inil menunjukan peningkatan pada usila-usia belasan. 12)

Diantara radio-radio yang berkhalayak remaja, Pram-

bors merupakaan radio yang mempunyai khalayak cukup besar-

11)Fuad Hassan, Berbagai Catatan Tentang Remaja Kota,
padalgiminar Pulsa Remaja, 29 Januari 1987.
“/ Chandra Novriadi. Strategi Siaran Terhadap Khalay-
ak Sasaran dalam Radio Siaran Komersial. (Skripsi FISIP
UI : 1980). hal. 6
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vaitu 45@.@@@.13) Disamping itu Prambors merupakan radio-
terpopuler dan diminati di kalangan remaja, atau - kalau-

pun tidak ~ winimal mereka tahu keberadaan Radio Prambors.
Bahkan hasil riset SRI 1887 pernsah mencatatv Prambors
sebagal peringkat teratas dalam pengumpulan jumlah pende-
ngar.

Dengan khalayak remajJa sebsagal sasaran, Prambors
berusaha menyajikan berbagai bentuk hiburan yang menarik,
diantaranya hiburan musik yang saat ini mendapat porsi
terbesar, yaitu 69%.14)

Besarnya porsi yang diberikan radio Prambors terhadap
hiburan musik tersebut, dapat diasumsikan bahwa khalayak
Prambors mempunyai tingkat exposure media yang tinggil oleh
musik. Mengapa demikian 7. Pertama, berdasarkan hasil
engamatan, pengalaman dan didukung pula oleh hasil peneli-
tian pengelola Radio Prambofs mengetahui bahwa kebutuhan
khalayak sasarannya akan informasi musik terbaru cukup

tinggl, vyaitu 73.5% golongan svsial ekonomi atas sangat

mengharapkan informasi baru tentang musik- 15)
Kedua, dalam hal mengenai radio ‘“"musik Jjadi nomor
satu, scalnya radio itu bisnis hiburan, bukan bisnis

informasi.ls)

Pengenaan acara Musik yang terus-menerus inilah vyang

bukan tidak mungkin menjadikan khalayaknya tertarik pada

13)swa. No. 10/VI Januari 1991. hal. 31
14)Bulletin Prokamu. Edisi: Tarif Baru
15)Novriadi. op. Cit. hal. 82

18>Warta Pramuka 23 Maret 1991. hal. 2
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lagu yang disajikan.

Jallaludin Rakhmat berpendapat bahwa, setiap saat, hal
atau stimull yang mengenail indera kita, setiap saat pula
stimuli itu direkam secara sadar atau tidak sadar .17
Schlessinger dan Groves mengatakan, unsur terpenting
dalam komunikasi intra personal yaitu memori yang memeg-
aang peranan penting dalam mempengaruhi persepsi dan
berpikir. Memori adalah sistem yang sangat berstruktur,
vang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta ten-
tang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing

perilakunya.la)

IT. PERMASALAHAN

Dengan khalayak sekitar 480.800, porsi yang diberikan
terhadap hiburan (88%) khususnya wmusik, menjadikan
Prambors benar-benar sebagal radionya kalangan muda.
Tidaklah salah bila hasil riset SRI menyebut Prambors
sebagai "a leader station” bagi kawula muda. 18)

Segala Jenis musik dan informasi tentang musik yang
dikemas dalam bentuk apik sedemikian rupa, keunggulannya
dalam memilih 1lagu serta kecepatannya dalam menyajikan
tembang pilihannya tersebut dibanding radio-radio 1lain,
telah memberikan nilai lebih tersendiri bagi khalayaknya.

Seorang Music Director Prambors pernah berkata, ‘“dari

pergaulan dan pengamatan, saya menilai bahwa pendengar

17)Jallaludin Rakhmat, Psikologi RKomunikasi (Bandung;
Remagg)Rosda Karya, 1988), hal. 862

Ibid, hal. B2
18)8ya. Januari 1991, hal. 31
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para ahli komunikasi melihat adanya efek yang ditimbulkan
oleh media massa terhadap khalayaknya.21> Begitu banyak
atsu bahkan hampir semua teori-teori komunikasi massa
berurusan dengan masalah efek. Seluruh studi tentang
komunikasi massa didasaarkan pada premis bahwa media
mempunyai dampak, namun ia tampaknya merupakan persoalan
vang paling tidak pasti dan paling banyak menimbulkan
ketidaksepakatan.zz)

Efek komunikasi merupakan hal yang menarik bagi mereka
vang ingin melihat hubungan individu dengan individu 1lain
sebagai akibat dari kekhawatiran akan dampak negatif media

23) Kondisi demikian memang telah mereka buktikan

masssa.
melalui penelitian-penelitian, baik yang bersifat eksperi-
mental maupun non-eksperimental yang melihat kaitan antara
media massa dengan khalayaknya.

Tahun 1860-an, yang merupakan masa awal perkembangan
penelitian media, muncul suatu paradigma yang kuat dan

dominan yang menyatakan bahwa penelitian selalu diarahkan

untuk melihat akibat (efek) yang kuat dari media

210Lilik Arifin. Efek Media Massa : Tinjauan Terhadap
Apli%g%i Metodologis. Bahan MPK I (FISIP UI) hal. 3
““/Dennis Mc. Quail. Teori Komunikasi Massa. (Jakar-
ta; %g%angga, 1881), hal. 227
Dennis Mc. Quail and Sven Windahl. Communications
Models . .. For the Study of Mass Communicationg (New York;
Longman House, 1881), hal. 42
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t.24)  Akan tetapi penelitian yang dilakukan pada

sebu
masa itu cenderung melihnt bahwa arus informasi/komunikasi
adalah linear (dari sumber ke peneyima). Memang hal
tersebut tidak mengherankan, karena pada masa itu banyak
dipengaruhi oleh situasi politik dan propaganda vyang
gencar dilakukan.

Media dianggap mempunyai pengaruh yang kuat dan lang-
sung vang dapat membentuk serta merubah opini dan keyakin-
an, bahkan mengubah kebiasaan hidup. Dengan potensi keku-
atannya pula media dapat membentuk prilaku yang sesuail
dengan keinginannya (media).

Satu contoh adalah teori yang dikemukakan Laswell,
atau vyang lebih dikenal dengan formula Laswell vyang
menunjukkan kecenderungan-kecenderungan awal model-model
komunikasi, menganggap bahwa komunikator pasti mempunyai
ke- inginan mempengaruhi receiver. Juga selalu dianggap
bahwa pesan-pesan yang disampaikan pasti ada efeknya.

Dalam konteks 1ini, prinsip Stimulus Respons yang
dikembangkan De Fleur merupakan hal yang penting. Menurut
model vang sederhana ini, efek merupakan reaksi tertentu
terhadap stimulil (rangsangan) tertentu, sehingga orang
dapat menduga atau memperkirakan adanya hubungan erat

antara 1si pernyataan dengan reaksi audiens.25)

Dengan
kata lain model ini berpandangan bahwa setiap pesan-pesan

media massa secara kuat akan mempengaruhi khalayaknya

§§>Li11k, op cit. hal. 1
’$ven Windahl, Loc., cit
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cara langsung. Karena itu model tersebut dikenal pula
dengan Teori Peluru atan Teori Jarum Hipodermik.

Model mekanistis secara tegas menyatakan adanya hubu-
ngan linear antara para komunikator. Saluran yang bertin-
dak menghubungkan sumber/penerima sdalah jelas mempunyai
arah. Pesan menegalir dari satu orang atau komunikator
kepada vang lain pada arah yang tertentu, memberi dampak
pada ujung penerimaan. Kelinearan arah saluran ini jelas
mendorong penyimpulan kuasi - kausalitas, yakni, bahwa
suatu sumber/pengirim mempengaruhi atau berbuat sesuatu
pada si penerima/responden.zs)

Elemen-elemen utama dari model ini adalah: a) sebuah
isi pernyataan (stimulus, S8), b) seorang komunikan (orga-
nisme, 0), dan c¢) efek (respons, R). Biasanya hubungan

antara elemen-elemen tersebut digambarkan seperti ini:27>

() > R

Gambaran sebuah Jjarum suntik digunakan untuk memperli-
hatkan versi media massa yang sangat berpengaruh tentang
proses terjadinya efek. Isi media dianggap sebagai sesua-
tu yvang ditembakkan atau disuntikkan ke tubuh audiens, dan
kemudian audiens tersebut melakukan tindakan seperti vyang

telah diperkirakan sebelumnya.

2B)p. Aubrey Fisher. Teori-teori Komunikasi (Bandung;
Remaga Karya, 1988), hal. 180
)Sven Windahl, Loc., cit
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deus pada pérsuasi dan perubshan sikap inilah yang
memberi jalan bagi lahirnya‘suatu kepercayaan bahwa media
memiliki pengaruh penting pada kesadaran‘dan cara pandang
khalayak.

Walaupun demikian, bukan berarti studi mengenai efek
media tidak mengundang kritik dan perdebatan. Sebagian
ahli komunikasi beranggapan bahwa model-model tersebut
terlsalu membesar—besarkan efek, bahkan efek media terhadap
individu itu sendiri masih banyak dipertanysakan.

Jalaludin Rakhmat mengatakan bahwa komunikasi massa
bersifat informatif dan tidak mampu merubah sikap.zs)
Sebagal pembuktiannya, Carl I. Hovland vang mengadakan
penelitian tentang film, yang diperuntukkan bagi tentarsa.
Film hanya efektif sebagai penyampaian informasi, bukan
perubahan sikap.zg) Pendek kata, yang paling mungkin
timbul pada efek komunikasi, termasuk komunikasi massa
adalah efek yang memperkuat opini, sikap dan kecenderungan
tingkah laku yang telah ada.

Komentar 1ainhya adalah teori tersebut menempatkan
individu- sebagai bagian masyarakat yang terpecah-pecah dan
bertindak sesuai keperluan-keperluan sendiri, hanya se-
dikit dipengaruhi ikatan-ikstan kelompok.

Schramm dalam model komunikasi massa yang diajukannysa
menyebutkan bahwa isi media mempunyai efek terkuat jika
"difilterkan" melalui individu-individu ‘dan kelompok=-:

NN

28)7a1laludin,. op~cit, hal. 185
2991hid, hal. 188
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kelompok. Massa éudiens vang terjangkau oleh pesan yang
disampaikan oleh organisasi medias terdiri dari 1individu-
individu. Namun, kebanyakan individu itu menjadi anggota
dari primary atau secondary group.3g) Selanjutnya Schraan
menyatakan, pesan dari media dapat mengalir dari satu
orang pénerima ke anggota-anggota kelompok disekeliling-
nya.31)

Model vyang diajukan oleh Schramm ini mengandung pan-
dangan dan anggapan bahwa anggota kelompok audiens melaku

kan interaksi dengan orang-orang dan kelompok lain,
berdiskusi dan bereaksi terhadap pesan dari media massa.
Dan hal ini bisa dilihat sebsagai reaksi menentang terhadap
anggapan bahwa masyarakat massa terdiri dari individu-
individu yang tidak terikat kuat.

Riley dan Riley mengajukan model kerja komunikasi mas-
sa yang tidak jauh berbeda dengan apa yang diajukan
Schramm. Kedua penulis ini mengatakan model-model komu-
nikasi terdahulu memberi kesan bahwa proses komunikasi
terjadi dalam suatu kevakuman sosial dan bahwa pengaruh
lingkungan tidak perlu dipermasalahkan. Disamping itu si
komunikan terisolasi dalam suatu massa yang tidak terorga-

nisir. Padahal menurut kedua penulis ini, sebagai

39)sven Windahl, Op cit. hal. 31
31)1bid, hal. 32
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komunikator maupun komunikan dalam proses komunikasi,
seorang individu dipengaruhi oleh kelompok primer maupun
sekunder.

Dalam artikelnya "Mass Communication and The GSocial
System”, kedua penulis ini menunjukkan adanya peran yang
dimainkan dalam proses komunikasi oleh kelompok primer dan
referensi (primary dan reference group). Kelompok primer
misalnya adalah sebuah keluarga. Kelompok referensi
merupakan sebuah kelompok yang membantu individu menentu-
kan sikapnya, nilai yang dianut dan tingkah lakunya.sz)

Hasil~hasil riset mereks tentang kegagalan medlsa massa
jika dibandingkan dengan pengaruh yang dihasilkan kontak
personal, menimbulkan anggapan-anggapan bahwa ide-ide
seringkall mengalir dari radio dan media cetak ke pemim-
pin-pemimpin pendapat dan dari mereka kebagian-bagian
populasi yang tidak begitu aktif.33)

Terhadap teori lkekuatan media diatas (S-R Theory),
dalam perkembangannya tidak dapat diterima lagi oleh para
ahli komunikasi. Kemudisn selama tahun 185@-an ketika
"hipotesa two step flow" dari Katz dan Lazarsfeld sangat
populer, efek media dinyatakan sangat minimal atau terba
tas. Tesis dari penelitiannya bahwa khalayak tidak secara

langsung mendapat pengaruh dari media massa, akan tetapi

32)1hid, hal. 33
33)1bid, hal. 49
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melalui pemuka pendaps

16

£.34)

Hasil penelitian Katz ini menunjukkan bahwa besarnys

pengaruh media akan ditentukan oleh adanya hubungan priba-

di (interpersonal) antara khalayak dengan pemuka pendapat

dan dengan demikian media hanyalah sebagail suplemen.

Model arus dua langkah ini mengandung asumsi-asunsi

sebagai berikut:35)

1.

Bahwa individu tidak terisolasi secara sosialnya ne
lainkan merupakan anggota-anggota Lkelompok-kelompok
sosial yang berinteraksi dengan orang lain. Bahwa
respon dan reaksi terhadap isil pernyataan media tidak
langsung dan segera, tetapi di salurkan dan
dipengaruhi oleh hubungan—hubungan sosial tadi.

Bahwa ada dua proses yang telihat, pertama, proses
penerimaan dan atensi, kedua, proses respon dalamn
bentuk penerimaan atau penolakan terhadap usaha-usaha
mempengaruhi atau memberi informasi. Penerimaan tidak
sama dengan respon, begitu pula tidak menerima bukan
berarti tidak ada respon (kemungkin-an ada penerimaan
sekunder melalui kontak sosial).

Bahwa individu-individu tidak sama ketika menghadapi
media, melainkan memiliki peran-peran yang berbeds

dalam proses komunikasi dan dapat dibagi menjadi:

34)Li1ik, Loc., eit
39)sven Windahl, Op cit. 'hal. 5@
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mereka vyvang aktif dalam menerima dan meneruskan ide-

ide dari media, dan mereka yang semata-mata tergantung

pada kontak personal.

4. Bahwa mereka vyang mengisi peran aktif (pemimpin-
pemimpin pendapat) mempunyail c¢iri lebih banyak memper-
gunakan media massa, lebih suka bergaul, lebih diang-
gap berpengaruh terhadap orang lain dan memiliki peran
lain sebagail sumber atau pembimbing (guide).

Dapat disimpulkan bahwa, menurut model ini media massa
tidak beroperasi dalam sebuah kevakuman sosial yang sangat
kompleks (rumit) dan bersaing dengan sumber-sumber ide
pengetahuan atau kekuasaan 1ainnya.38)

Setelah melihat ﬁerkembangan penelitian efek komunika-
si massa, kita juga dapat melihat bagaimana perbedaan pan-
dangan para peneliti tentang efek media massa itu sendiri.
Dilain sisi, media massa dipandang sangat berpengaruh,
pada sisi yang lain media massa dianggap sedikit, bahkan
hampir dikatakan tidak ada pengaruhnya sams sekali.

Dalam hubungan ini, Jjenis perubahan vang terjadi pada
diri Rhalayak menjadi hal yang penting. Jenis perubahan
tersebut ada tiga macam : Penerimaan informasi, perubahan
perasaan atau sikap dén perubahan prilaku ; atau dengan
istilah lain, perubahan kognitif, afektif dan
behavioral.37)

'3531bid, hal. 50
3 Jalaluddin, op cit, hal.215
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Efek kognitif terjadi bila ads perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kep-
ercayaan atau informasi. Efek afektif timbul bila ada
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci
khalayak. Efek ini ads hubungannya dengan emosi, sikap
atau nilai, sedangkan efek behavioral merujuk pada prilaku
nyata yang dapat diamati ; yang meliputi pola-pola tinda-
kan, kegiatan atau kebilasaan berprilaku. 38)

Pendek kata, efek kognitif adalah efek yang sifatnya
hanya sebatas menambah pengetahuan / informasi dari yang
sebelumnya belum diketahul. Dari acara Seputar Indonesia
di RCTI, kita mendapat informasi tentang prosedur tilang
lalu lintas cara baru ( kognitif ), atau mungkin kita ti-
dak setuju terhadép besarnya denda yang dibebankan pada
pengemudi ( afektif ), dan akhirnya diputuskan untuk men-
Jual kendaraan yang dimiliki ( behavioral ).

IV.2. Definisi Konsep

Pengenaan Media (Media Exposure) : Frekuensi seseo-

rang dalam mendengarkan acara musik Radio Prambors, yang

divkur dalam jam/hari.

e m——— e

38) Ibid, hal.Z218
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Rendah : bila seorang pendengar hanya mende -
ngafkan kurang dari 1 jam sehari.

Sedang : bila seorang mendengarkan radio 1 sampsai
3 Jjam sehari.

Tinggi : bila séorang mendengarkan diatas 3 Jjam
sehari

Acara Musik : Segala Jjenis musik Barat yang disa-
Jjikan Prambors.

Frekuensi ¢ Menunjukkan Jumlah, berulangkali,
berkali-kali. Gejala berkala yang
terjadi dalam kesatuan waktu.39)

Frekuensi Pembelian kaset : Jumlah kaset yang dibeli
dalam sebulan. Adapun pengukurannya dikelompokkan
berdasarkan banyak atau sedikitnya kaset yang dibeli:

Sedikit : bila kaset yang dibeli hanya 1-2.
Sedang : bila kaset yang dibelil 3-4.
Banyak : bila kaset yang dibeli lebih dari 4.

Penghasilan : Pendapatan orang tua berupa uang dalam
sebulan:

Rendah : kurang dari Rp.500.000
Sedang : antarsa Rp.500 .0801 - Rp.750.000
Tinggi : lebih dari Rp.750.001.

39)Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia  (Ichtiar
Baru; Van Hoeve, Jakarta 1980), hal. 18389
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Kaontalk Fersomnal o Muburnigan yang terjadi antar sesama
dalam struktur jaringan hertenhu.
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Femarn faatan Media ¢ Penggunaan  Media Messa baillk yang
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V. Hubungan Antar Variabel
Hubungan Fengenaan Acara Musik Radio Frambors dengan

Jumlah Kaset Yang Dibeli
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mendengarkannya dari Prambors.
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VI. HIPOTESIS PENELITIAN
Semakin tinggl frekuensi mendengarkan  acara muis Lk
diradio Frambors, maka semakin banyvalk pula  Jumlah
kaset yvang dibeli dalam setiap bulanmnya.

VII. MODEL ANALISIS
Independent Variabel Dependent Variabel

y

mbyea ] dan

Fengenaan acara musihk |- Frekuensd P
Radio Frambors Kaset

Intervening Variatbel

- fontak Fergomnal
- Faemanfaatan
Media Massa

o

VIII. METODOLOGI

Urtuk  melibat  sejaubh mana  pengarubh pengenasan acara

musik diradio Frambors terhadap frekwensi pembslian
pada khalayaknya digunakan metode pernelitian swirved. D

lam  surveil, informasi dikumpullkan daril  respornden dengan

40

mEnggunakan ki Qrer .

Hedanogkan sifat penelitisnnys  adalah De

analitis. Fenelitian Deskripbis adalah stadi untuk msnem-

whan  Ffakta dengan interpretasi vang tepay s anglkan  paca

studi analitis, apalisa ditwivkan wrtuk menguil  hipot

hipotesa dan mengadakan interpretasi vang lebih dalam

tang hubungan-hubungan antar variabel terssebhbat., 75

Data uwumbuk keparluan shripsi  dnd diperoleh mela-
Singarimbun, Metods FPenelitian Survel  ( Ja-
S 1983) . hal. 8

Moh. Nazir, Metode Fepnelitian (Jakartay Ohalia Ir-
donesis, 198%), hal. 105

karta

413
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Tui metode kepustakaan dan kueslonesr. Studi kepus
climaksudkan sebagal pencarian melalul bahan bacaaan berupa
karan, majalah, buku-buku teks serta penelitian-penelitian
terdahulu sebagal dasar bagl perumusan masalab, peniabaran
konsep serta pemahaman materl skripsi.

VIII.1. FOPULASI dan SAMPEL

Sebelum sampal pada populasi dan sampel, ada baiknya

diberikan batasan mengenad remaja dalam pepnelibtian ini.

Definisl tentang remajae ternvata banyak mengundang pertan-

tangan  di antara para ahll. Oleh karenanya banyalk  Dbuko-

buku yvang memberikan batasan mengenal remaja berbeda-beda.

Dar i Plmu kesehatan, periode remaja dipandang

sehagal periode dimana alat-alat reproduksi mulal bekerja.

Fariode Ind diawall pada usia 11-17% th dan diekhiri pada
weia 2@-R1 th, %)

Dipihak laim jika ditinjau dari sudut  bMdlum  hampd e
hampir tidak dikenal istilah remaja. U perkawirnan menye-

butlkan pada wusia 21 th izin orang tua dalam perlbawinan

tidalk diperlukan lagi. Imi berarti huakuanm memandang batas

Fedewasaan pada usia 21 th.  Sebelumnys adalabh usia anak-

A3 o " . e e -
L"&ariltm W. Sarwona, "Fandangan HDosial Politik Rama-

ja. Frisma No.% /19285, LFIES: Jakarta., hal. 29

(i
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anak yang belum bisa diserahi tanggung jawab. Hal terse-
but teroermin'pula dalam UU kesejahteraan anak yang mende-
finisikan anak sebagail orang yang berusia dibawah 21 th,
khususnya dalam hukum pidana batas itu adalah 18 th. Akan
tetapi disinipun hanya dikenal konsep dewasa (sudah dapat
mempertanggung jawabkan perbuatan sendiri) dan belum
dewasa (yang belum dapat mempertanggung Jawabkan perbuatan
sendiri).43)

Akan tetapi jika tanggung jawab ini dikaji dari sudut
sosial ekonomi atau sosial budaya, seseorang yang berumur
25 th dikota besar, dari kalangan kelas sosial tingkat
menengah atan atas, bisa berada dalam kondisi belun
mempunyai tanggung Jawab sepenuhnys sebagail orang dewasa,
oleh karena ia masih dalam asuhan orang tua (secara sosial
ekonomi) . 44)

Karena penelitian ini bersifat sosial, maka populasi-
nya adalah remaja berumur 15 - 25 th. Batasan umur 15 th
sebagal batasan minimal, disesuaikan dengan batas usia
khalayak Prambors, yaitu 15 th.

Selain itu juga berdasarkan hasil penelitian, khalayak
sasaran berusia 15 - 25 th memiliki kecendeiungan vang
tinggl dalam mendengarkan radio. Kelompok ini juga menmi-
liki waktu dan kesempatan mendengar radio lebih banyak

dibanding kelompok umur diatasnya. 45)

43)1pid. hal. 29
44)1bid. hal 29
45)Novriadi, Loc., cit
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Begitu pula bila dilihat dari keblasaan dalam mﬁmbmii
kasat . Dari pengamatan, seorang music direkbtor  mensmulkan
bahwa |kaset-kaset new realase (album  barw) kebanvakan
dibeli oleh anak-anak muda. Hasil penelitian FPrambors
ditemukarn babwa sebagian besar (89.3 74) remaja golongan
sosial  ekonomi atas selaluw mencoba mendapatlkan lagu-lagu
e, 4'.52‘ )

Fopulasi dari penelitian ini berjumlah 45@,@@@ Qrang ,

o

dan  diambil dari remaja berusia 18 - 28 th vang

“oat bar

pada  radio Frambors, sedangkan sampelnva adalab para  re-

sponden yang tergabung Frambors Listeners Club (FLC) seba-
nyalk 180 orang yvang berdomisili oi Jakarta, Bogor, Tanger-
ang  dan Bekasl (JABOTABEK) sesual dengan Jamgkauan  radio
AL

Ditariknya sampel dalam Jumlah indi, karena sifat darid

populasl vang telah demikian homogen . SGehingga  semakin

homogen suatu populasi, semakin kecill pula sampel yang oi-

ambil . Lintul ituw tidak ada ketermtuan mengenail  bDesarnya

prosents sampel  vang diambil H teargantung kebuatuhan

slpensliti.

Adapun alasan dipilihnya radio Prambors seba

pada penelitian ind adalah i

- Telah lama berdiri sebeagail radio siaran komersial (sejak
takun 19710,

=~ Memiliki khalayvak sasaran vang jelas (15-29 th).

) 1hid. hal. &
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= HMasil surval riset Indonesia (BRI menjulukl Frambo

sebagal "a Leader Station'" bagl kawdla muda.
VIII.Z2. TEKNIK PENARIKAN SAMPEL
Tekrilk penarikan sampel yang digunakan adalah pengam-

oimara

bilan sampel secara acak//random yang Sistemat)

pu—

samea Wbk

satiap unsuwr populasi meopunyal kesempatan yvang
dipilih menjadil sampel, secara acak mengingat populasinya
homogen .

Alasan digunakannya teknik penarikan sampel vang

tematis, karena nama dari satuan—satuan  elementer  dalam
populasi terdapat dalam suatu daftar ( kerangka sampling
1.

VIII.Z. ANALISIS DATA

Untuwk  melibat kaat lemahnya hubungan antara vardalbr]

pengenaan  acaras musik radio Prambors  terhadap  frekusensi

pembel Lan Ly digunakan analilsa  korelasional. Fiimes s
atatistik yvang digunakan dalam anmalisa  korelasional ind

adalah desomners dan lambda.
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BAB I1I

GAMBARAN UMUM P.T RADIO FPRAMBORS

Il.l. Beiarah Berdirinva Radio FPrambors

Frambors lahir dari sebuah pemancar gelap, vang mengu-
dara karena tuntutan trend  pada  waktu  dbtuw (1947 .
Sekelompok ém&k mutda Menteng, dengan bekal semangat  hoorae
Frara ig@mgmiﬁwmg buka pemancar. Soalnya, wakbtu itu gang-
gantg  vang  tidak mempunyal pemancar  radio bidak WEA B
ngaetop.  Dimana-mana mereka bersaing keras merebol popula-
Fitas. ‘ﬁda varng unjuk gigi lewat kebut-kebubtan, ada  vang
gontok—gontokkan fisik biar cibilang hebat, ) Digsamping
ptuy masa peralihan dari Orde Lama ke OQrde Baru memuangloin--

han timbulnya radio-radio siaran sepertl ini. Tercatal  di

akhir 1974 radico sisran non-pemerintabh di seluruh Indone-

stasiun.,

saehanyalk
Fada mulanyva peranghkat siaran yvang digunalkan oleh ke

sepuluh anak muda yang biasa manglkal di Jalan  Boroboodoe

No. 20 ind, adalah  penancar  radio  buatan  sendiri  yang

Frofisd s Tayif

l)Bullmtim Intern  Frambors. Fro
Baru, 1992,

2
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divbab fungsi sedemikian rupa. BSemua alat siaran, Fresmean

car  dan antena dirakit sendiri sehingga menjadl

radio.

Belain pemancar buatan sendiri, mareka Jjuga mengouna-
kan 1 buah alat pemutar piringan hitam (twn table) e
dua  bhuah  alat pengeras suara  (lowdspealksr) dan  sebuah
microphone  vang diletakkan didepan lowdspsaker. Tak  ada
Jam  siaran yvang pasti, tak ada rancangan musik oyang franld

glan tak ada acara yvang direncanakan dengan ftelibti. Semnua-

hatl, sesual cleamneran buijuan

nya dilakukan dengan ses

mereka mendicrikan  radio, sebagal tempat Dberkuspul  dan

7y

bermain® . Radiusnyapun  hanya terbat L kma Malk Lum

hanya 153 watt. Satu dua arang mengudara, yvang lain be
car  manenteng radio, memonitor. Targetnya, Frarya  drngin

Y
fveab ey, ™'/

Jangkauan  pancaran yang hanya sejauh L kmo kEemadian

diperluas  dengan mempertinggl bambu penvangga antena dan

mergikatnya

Ja pohon dimula rumak . Akhirnya  sadlan-
sajian  radio  ind dapat ditanglkap seputar  Menteng. Dar

memang radio yvang mempunyal call staftion “tempalt  kawila

Manglkal ™ inil  bholeh dibilang tanpa  salngan el

)Chamdra Novriadi, Shratecgl Siaran Terhadap Khal avalk
Sasaran dalam Radio Siaran Eomersial . (Skripsli FISIHPE Ul
199@) ¢ hal. 2é&.

S Prokamu, loc..cit.
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sementasi pasar remaja. Barangkali boleh dibilang tak ada
satupun anak muda di Jakarta yang tak kenal Prambors. Dari
dari sekedar hobi, tempat nongkrong dan bermain, akhirnya
berkembang menjadi radio sungguhan. Maka dinamakanlah
raadio tersebut Prambors yang merupakan kependekan dari
kawasan dimana radio itu lahir yaitu Prambanan, Mendut dan
Borobudur.

Sedangkan huruf “s’ pada akhiran nama hanyalah sebagai
kesan kebarat-baratan. Baru kemudian mereka sepakat
menjadikan sebagai Lkependekan dari sekitarnya. Dengan
demikian Prambors merupakan singkatan dari Prambanan,
Mendut, Bofobudur dan Sekitarnya.4) Setelah itu ditambah-
kan pula nama Rasisonia yang merupakan kependekan dari
Radio Siaran Sosial dan Niaga.

Semakin banyaknya radio siaran pada masa ini yang oleh
Astrid Susanto diibaratkan sebagai cendawan dimusim hujan-
menyebabkan timbulnya gangguan-gangguan komunikasi pada
siaran-siaran Radio Republik Indonesia (RRI) serta pener-
bangan udara. Sebagal usaha penertiban disektor perhubu-
ngan dan komunikasi, dikeluarkanlah Surat Keputusan (S.K)
Gubernur No.16.18/1/48.1988 tanggal 11 agustus 1988.

Surat keputusan itu melahirkan team pembina

radio/radio amatir/telekonmunikasi DKI Jakarta yang

4>Novriadi, Loc., cit
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~sering dikenal sebagsi Badan Pembina Radio Siaran Non Peme
rintah DKI Jskarts. Team pembina radio ini mewajibkan
sebuah radio siaran berbentuk badan hukum dan memiliki
ijin yang dikeluarkan oleh pemerintah. Radio siaran yang
tidak = terdaftar, dianggap sebagai radio gelap dan
pemerintah dapat menyita peralatan siaran radio vyang
dipergunakan.5>

Dengan akte Notaris Raden Mas Soerjo No. 52 didiri-
kanlah Yayasan Prambors Broadcasting Service. OSebagai
akibat lanjutnya, diadakanlah perbaikan-perbaikan dari
mulai penataan acara yang mengabdi pada kepentingan anak
muda, vang merupakan khaléyak sasaran Prambors, sampai
kemasalah lokasi atau tempt berldngsungnya siaran.

Selanjutnya 1970, pemerintah kembali mengeluarkan
peraturan yang mewajibkan seluruh radio siaran yang ber-
gerak di bidang komersial berbentuk P.T vyang dituangkan
dalam P.P RI No. 55. Himbauan pemerintah tersebut disam-
but baik oleh pengelola radio Prambors karena sejalan
dengan adanya keinginan pemilik radio untuk mulai terjun
kedalam dunia radio secara komersial. Akhirnya pada tang-

gal 28 Maret 1871, berdasarkan akte Notaris M.S Tadjoedin

No.1B4, secara resmi berdirilah Perseroan Terbatas (P.T)

9)Ibid. hal. 28
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Radio Prambors Bfoadcasting Service.s)

Keputusan inilah yang memulsai Prambors bekerja lebih
profesional. Dari perbaikan alat-alat serta fasilitas
usaha sampai pada pembenahan manajemen mulai dilakukan.

Sampai sekarang, tercatat Prambors telah tiga kali
memindahkan kantor dan ruangan studionya. Di tahun 1874
kantor studio pertama diruang garasi dijalan Borobudur No.
20 dianggap tidak memadsi sebagai tempat bekerja, kemudian
dipindahkan ke Jalan Borobudur No. 4. Kemudian tahun 1878
Prambors membeli sebidang tanah di Jalan Borobudur No. 9
vang selanjutnya dijadikan studio baru dan ruang kerja.
Terakhir ditahun 1982 tepat diusianya yang ke 21 radio
Prambors Rasisonia akhirnya memiliki gedung sendiri tidak
mengontrak lagi dan gedungnya tidak terpisah-pisah. Mulai
stafnya sampai penyiar bernaung disatu gedung megah dan
indah di Jalan Mendut No. 15 Jakarta Pusat, tidak Jauh
dari jalan Borobudur. /)

Pada tahun 1982, pemerintah membuka kesempatan penggu-
naan gelombang Modulasi Frekuensi (FM) melalui §5.K Menteri
Perhubungan No.KM.2682/Pf.307/Phb/82. Meskipun berminat,
Prambors merasa waktunya belum lagi tepat memindahkan

siaran ke gelombang FM. Alasanya antara lain

8)1bid. hal. 28
7)Aneka No. 10/III 1982. hal. 50
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belum banvaknya pendengar radio memililki el Lo

penerima gelombamg FM.  Kemudian barulah tabun 1989 hasil

survel  yang dilakukan Pramh&rﬁ memperLihatkan FR
khalayaknya telah memiliki radio penerima gelombang  FM.
Alkhirnyva  pada tanggal 18 Marelt 1988 Frambors dapat
menyelangygarakan  slaran secara penuh ‘dmmgan MENE U alkan
frelbuensinya  yang  barw,  yaitu  L1@2.X m@rﬁh@rtﬁm) VAl
seabelunnya bharada pada &84 kiloherts.

Becara ma%imnalg~p@ningkétam Jumlah radio siaran M
melonjak dalam dua terakhir ini. Menurut catatan Direkto-
rat Radio Deppen, pada 1 Juni 198% radio siaran FM bara 47
stasiun. Fada September 1998 meningkat menjadi &1

[l

. . . : . . 5
uie Funcaknya 1 Nopember 1990 menjadi 68 stasiun.

hanyal daya tarik FM, satu yang terpenting adalabh pening

katan hkualitas. Dengarn  FM, sebuah sliaran  radio bDisas

tampll sterso, sebhingga kuallbas suaranya Jjauwh lebih bailk,

bmralhl dam Jelas,

lagil pula, tuntutan pendengar radio meningkal,

ngar  sekarang tidak lagi menginginkan radio  yang  asal

LMY 4 o

pada kuallitas audio —-selain  Juga e Ly @

kualitas materi-. Selain meningkathkan service kepada pane

dengar, ternyata sl aran i 14 menirgkatlan

?)variadi, Op cit. hal. 21
Dyarta Ekonomi No. 27/11 1990, hal. 59
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keuntungan{ Beberapa radio mengsakui bahwa setelah pindah

18) Berdasarkan

Jalur pemasukan mereka bertambah 50%-120%.
Menhub tahun 1971 dan 19882, frekuensi siaran radio FM
Stereo‘ hanya boleh antara 100 sampai 106 .8 Mhz.
Pengecualian dalam hal ini diberikan pada radio Top FM,
vang menggunakan frekuensi ABRI pada 89.7 Mhz.11)
Sedangkan jarak tiap saluran (chanel) adalah 358 kHz, dan
alokasinya dimulai dari 100.2 sampai 100.8 mHz.

Keterbatasan tersebut belum terasa sampai tahun 1987~
1988 ketika stasiun radio siaran swasta berbondong-bondong
pindah dari jalur AM ke FM. Frekweksi 100-108 mHz yang
hanya dapat diisi oleh 22 stasiun radio untuk wilayah
Jabotabek, ternyata tidak mampu lagi menampung radio-radio
baru dijalur FM.

Ambil misal DKI Jakarta, dengan 28 stasiun radio
dijalur FM. Melihat data itu ditambah keberadaan Pro 2 FM
RRI, berarti 7 radio siaran swasta FM berada diluar jalur
resmi 100-108 mHz. Banyaknya radio siaran dijalur FM ini,
akhirnya menempati Jalur 88-100 mHz yang belum diatur
regulasi resmi. 12) Sampai pada akhirnya hasil Munas VII
PRSSNI/1892 memberika berbagail toleransi untuk stasiun
radio siaran swasta dijalur FM, antara lain : Ketentuan

tinggi antena, ketentuan batas maximal daya, serta

l?)Matra. April 1891. hal. 80
iZ)Eksekutif. Desember 199@. hal. 123
’Kompas 26 September 1993. hal. 8
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penggunaan jalur 88-109 mHz. 137

Tidak dapat dipungkiri, setiap radio memiliki daya
tarik tersendiri, baik itu programnya, lagu-lagunya atau-
pun penyilarnya. Sebut saja untuk jam-jam favorit, khusus-
nya di pagi haril ketika orang-orang berangkat Kkerja
-ketika pendengar Prambors hendak pergi ke sekolah atau
kuliah- sajian acara musik dipadu dengan bayolan atau
desah lembut penyiarnya.

Penetapan target pendengar pada akhirnya menjadi
faktor terpenting di dalam mengelola radio. Bila segmen
pasar yvang hendak dituju sudah jelas, maka program siaran
diracik untuk memenuhi target pasar ini. Beraneka tegur-
sapa penyiar merupakan cerminan segmen pasar yang bagaima-
na yang wmereka tuju.

Prambors dengan jumlah penyiar 13 orang dituntut untuk
dapat' berkomunikasi dengan pendengar berusia 15-28 tahun
sebagal sasaran pendengarnya. Dengan semboyan "‘Mumpung
Masih Muda Harus Kreatif, Gesit Dan Jujur”™ mereka kemas
acara yang sesuail dengan anak muda. Hereka selalu memper-

hatikan apa yang dibutuhkan seusia itu, aps kegunaan radio

13)1bid. hal. 8
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bagi mereka, dan kapan mereka mendengar radio. Prambors
tak pernah beranjak dari kiat ini . 14)

Menyadari segmen yang dirangkulnya adalah para kawula
muda, Prambors menitikberatkan pada hiburan (69%) khusus-
nya porsi musik. Untuk masalah yang satu ini (musik),
Prambors nomor satunya. Acara non-musiknya termasuk
kecil, hanya 24 jam dalam seminggu.15) Lebih kurang denmi-
kian pula dengan radio-radio lain yang bertebaran di Ja-
karta. Dan jangan salah, radio-radio di kota lain Jjuga
tidak berbeda. Hampir semua radio menempatkan musik pada
porsi utama. Tak heran jika kita menyetel pesawat radio,
setiap saat kita memindahkan jalur hampir setiap saat pula
hiburan musik yang kita nikmati.

Begitu banyak Jjenis musik vyang disajikan Prambors
untuk membuat betah para pendengarnya. Sebut sajsa Pram-
bors hits, Prambors Top 409, Memory  Song, Porsi Kamuy,
Indonesia 8 dan masih banyak yang lainnya. Bahkan untuk
lagu-lagu barat, Prambors boleh dibilang barometernya
musik Indonesia, sampai-sampal sajian lagunya mampu mem-
pengaruhi khalayaknya untuk membeli.le)

Untuk penjualan kaset lagu barat masyarakat tidak

melulu terpaku pada sang bintang tapi lebih banyak melihat

kelebihan pada bagusnya tidaknysa sebuah lagu. Dan Prambors

14)Warta Pramuka. 23 Maret 1991. hal. 2
15>Matra. Loc cit.
18)yista 123/1991 hal. 68
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masih dinilai ‘“sakti" untuk urusan memandu masyarakat
memilih kaset baru yang tengah trend dan laris. Toko
kaset Duta Suara di Jalan Sabang, sampail merasa perlu
memasang daftar Prambors Top 40. Meski diakui banyak
fihak tangga lagu tersebut lebih mengisyaratkan selera
Prambors, toh Prambors tetap punya gigi untuk mempengaruhi
orang dalam memutuskan untuk membeli.

Seiain keunggulannya dalam hal memilih lagu, Prambors-
pun tidak tanggung-tanggung memuaskan khalayaknya dengan
mengadakan wawancara langsung dengan musisi kondang manca-
negara seperti Kenny G, NKOTB, David Foster dan Jason
Donovan. Seorang penanggung Jjawab radio ini mengatakan
"Prambors punya orang-orang yang berintuisi tinggl dalam
menentukan lagu apa yang bakal hitg. Ini membuat lagu-
lagu terbaru yang dibeli Prambors lebih dahulu menjadi top
hits sebelum - muncul di radio-radio lain di Indonesia.
Bahkan tak Jjarang jawara atau top hits Prambors muncul
lebih dulu beberaps minggu daripada dibeberapa radio
unggulan Amerika dan Inggris. Untuk mengangkat lagu-lagu
vang bakal hits, awak Prambors tentu tak sembarangan tebak
kancing. Mereka melakukan monitoring, baik Jakarta maupun
di luar negeri. Radio ini memilki tiga koresponden untuk

memonitor lagu baru di Eropa dan Amerika. Masing-masing di
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Amsterdam, London dan Los Angeles. Tugas mereka adalah
memantau lagu-lagu baru yng sgering diputar diradio-radio
ternama daratan Eropa dan Amerika, untuk kemudin dibeli
dan dikirimkan ketanah air.17)

Dalam perjalanan ketangga puncak sebagai radionya
kawula muda, tidaklah selalu mulus seperti yang diharap-
kan. Tahun 1979/1888 popularitas Prambors menurun . 18)
Hingga 1878, Prambors boleh dikatakan selalu berdiri
paling depan dalam jajaran radio swasta nisga di Jakarta.
Terbukti sebagai "a leader station” bagi kawula nmuda
(hasi1l riset SRI). "Kami tak punya saingan. Lagu apapun
vang kami putar akan didengar orang," begitu kata secrang
pendiri Prambors.lg) Kenyatasn inilah yang membuat penge-
lola Prambors terlena. Padahal pada masa itu berdiri bebe-
rapa pemancar radio dengan target pasar yang sama. Kenya-
taan ini tentu saja amat mengkawatirkan.

Kemudian untuk menarik kembali para pendengarnya vang
telah “kabur’, dilakukanlah pembenahan program dan pro-
mosi. Paket pertama adalah diluncurkannya "kuis anunys
kamu” vang menjanjikan hadiah jutaan rupiah. Setelah itu

pembenahan perangkat keras Prambors. Disusul dengan peng-

anekaragaman program.

17)Matra. Loc., cit
18)Tiara. Desember 1891. hal 14
1809ya. Januari 1981. hal. 31.1h18
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Hasil dari seluruh pembenahan itu sudah terlihat seta-
hun berikutnya. Pada 1983, Prambors telah berada pada
urutan ke 5 dalam sepuluh besar radio swasta niaga di
Jakarta. Bahkan pada 1980, menurut survei pendengar yang
diadakan oleh SRI,.Prambofs telah menempati . urutan ke 3
dengan jumlah pendengar sekitar 450 ribu.29)

Upaya Prambors.menyenangkan hati pendengarnya memang
macam-macam. Dan sekali lagi untuk urusan yang satu ini
Prambors adalah "biangnya". Banyak orang bilang Prambors
adalah radio sinterklas karena suka bagi-bagi hadiah.21)
Radio ini memang tak mau tanggung-tangung mengikat
fansnya. Mereka mempunyal segudang acara yang mampu mem-
buat pendengarnya bertashan digelombang siarannya. Macam-
macam pertanyasn dilontarkan, dari yang serius sampal yang
konyol dan tentu saja hadiah sebagai imbalannya, dari
bingkisan bagi mereka yang berulang tahun, tiket suatu
pertunjukkan, uang bahkan sampai kuis yang bernama Dan Gan
Sensation yang berhédiah mobil.

Tujuan kuis seperti ini tentu saja tidak lain mencip-
takan pendengar yaﬁg fanatik, dan tentu pula untuk menda-
tangkan keuntungan. Sebsagai illustrasi, untuk acara satn
jam kuis, DMC menjualnya seharga Rp. 540 ribun, ini diluar

biaya produksi dan hadiah. "Terus terang, acara semacan

20)1hid. hal. 31
21)Matra. Loec., cit
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ini paling mengikat pendengar, selain paling mendatangkan
uang," ujar pemilik radio ini.<2)

Bukan itu saja upaya mereka menonjolkan daya tariknya.
Selain on air, Prambors juga kerap menyelenggarakan off
air. Kegiatan-kegiatan off air adalah kegiatan-kegiatan
rutin yang dilaksanakan diluar studio atau di luar Jjam
siar. Bentuk kegistannya seperti Prambors Nite, Seminar
Anak Muda, Rally, Pameran Bazaar, pertunjukan musik,
pemutaran film dan Lomba Cipta Lagu Remaja yang diseleng-
garakan sejak 1977.

Tujuan utama dari kegiatan-kegiatan off alr bukanlah
keuntungan financial. Penekanannya justru kepada upaya
menjalin hubungan yang akrab dengan pendengar, serta
promosi agar radio Prambors semakin dikensal oleh khalayak
sasarannya.23> Selain itu Prambors pernah pula mendirikan
wadah bagi para pendengarnya, yaitu Prambors Listeners
Club (PLC), bulletin intern Prambors Pro kamu yang dipe-
runtukkan bagi anggota yang terdaftar sebagai PLC, klien-
klien perusahaan serta stasiun radio komersial mitra kerja
Prambors di daerah-daerah. Akan tetapi bersamaan dengsan
dibubarkannya PLC, dihentikan pula penerbitan bulletin
tersebut.

Menyadari potensinya yang amat besar dalam merangkul

kawula muda, para produsen tentunya melirik dan

22)Tempo. Desember 199¢. hal. 112
23)Novriadi. Op cit. hal. 40
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berlomba-lomba memanfaatkan Prambors sebagai media untuk
mempromosikan produknys. Prambors menetapkan untuk tarif

iklan spot dengan durasi:

3" prime time Rp.B87.000 ; Regular time Rp .40 .000
6a" prime time Rp.88.0808 ; regular time Rp.54.000

Untuk iklan baca durasi:

maksimum 30" prime time Rp.67.000 ; regular time Rp.

40 . 090

Selain iklan melalul udara, Prambors juga menyediakan
tawaran beriklan melalui acara vyang diadakan didarat,
sepertil pada lomba Cipta Lagu Remaja, pameran dan sebagai—
nys.

Disamping radio, ternyata Prambors masih menmpunyai
bidang wusaha lain. Q@ and A adalah Quantanara Adiperfonma
perusahaan yang bergersk dalam bidang riset. Riset konsgu-
men, riset medla, riset periklanan, penyelenggara seminar,
workshop and tarining. Consumer dan media riset yang sudah
dihasilkan: penelitian karakteristik dan gaya hidup remaja
kelas atas di Jakarta, radio Prambors 1888. Penelitian
audience life style radio Prambors 1899. Penelitian audi-
eence life style radio Trijaya 1988 dan penelitian audi-
ence life style untuk radio Ibu-ibu muda 199@.24)

Kemudian P.T 1525 yang bergerak dalam bidang Jjasa

komunikasi: Advertising, Direct Marketing, Public Relation

24)Prokamu. Loec cit.
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Activities, Marketing Event ataupun Promotion. Radio Tri-
jaya Di RCTI, Wendys Restaurant dan Bank Sukapura adalah
satu contoh hasil kerja P.T 1525.

Dua tahun terakhir, Prambors telah berdiversifikasi,
vaitu dengan program Prambors Binatama Manajemen. Lewat
program ini, Prambors memberikan bimbingan manajemen, pro-
gram teknis dan keuangan kepada beberapa pemancar didaer-
ah. Telah ada perusahaan di Bali dan Surabaya yang meman-
fa'atkan program ini. Bentuknya antara lain, mengisi beb-

erapa program radio didaerah yang menjadi binaan. (25)

25yswa. Loc., cit
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RAR III.

KARAKTERISTIK RESFONDEN PENDENGAR FRAMBORS

ITI.1. IDENTITAS RESFONDEN

Dari  pengumpulan  data Jdi lapangan ternyata FPLO Eﬁwamhmrm
Listeners Club) vang  menjadil ﬁampmi cdari penelitian imi  telah
chibabarkan. Akan  tetapi Frambors masih meEmpuarty sl —olad bar
Ehalayaknva, hanva bedanya dengan FLD adalabh bidak adanvae ilkatan
vang bersifat formal.

yvang herhasil dikumpulban meliputl  data M C E Y @ L

At

@y, pemanfaatan media, konbtak personal, g}

SOV responden serbta  keblasaan  responden clacl am

mermbne 1L kasmet .,

apel yang  berjumlabh 1O@ orang selama  pengolahan  data

gapn  bicdalk o berlako,

Ll mmnjadi 99, karena satu oddang

vang diperoleh tidak lenghkap. Deavd 9% wampe )

s e &

dapat diljabarkan sbhh

Tabel frekuensi: Pendidikan terakhir N o= 99 )

ATEGORT L ARGOLUT Fo RELATIF

239 5 5,01
GMF 15 15,1
SMA 74 T4,

FT/AKADEMIT

[
=
Fode

TOTAL 99 iga,.e %

41
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Dari 99 responden, prosentase terbanyak yaitu 74,7 % (74
orang) berpendidikan terakhir SMA, disusul kemudian mereka yang
berpendidikan SMP (15,1 %) sebanyak 15 orang. Dari vang
bérpendidikan terakhir SMA dari hasil wawancara ternyata hampir
sebagian besar dari mereksa masih duduk di bangku kuliah.

Dari sini kita dapat mengatakan bahwa pendidikan bagi mereka
merupakan ciri dari kdlangan menengah atas. Untuk lebih
Jelasnya, bagaimana status sosial ekonomi ‘mereka, antara lain

disinggung pada halaman berikutnya.

Tabel @2:

Tabel Frekuensi : Penghasilan orang tua ( N = 99)

KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK TAHU 10 10,1
RENDAH 2 a,0
SEDANG 9 9,1
TINGGI 80 80, 8

TOTAL 99 100,80 %
Keterangan

Rendah : <= Rp 500 .000, -

Sedang : Rp 500 .081-750.003, -

Tinggi : >= Rp 750.000, -

Dari ‘data didapatkan, 88 orang tua responden (88,8 %)
herpenghasilan tinggi kemudian 9 orang berpenghasilan sedang
(8,1 %) dan tidak ada satupun (9,0 %) orang tua berpenghasilan

rendah. Walaupun dalam tabel II lampiran terdapat 23 orang
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pegawal negeri dan ABRI ternyata ketika ditelusuri lebih lanjut
kedua orang tua mereka sama-sama bekerja, tanpa wmembedakan
apakah itu sifatnya formal/non formal.

Sepuluh orang menjawab tidak tahu merupakan hal vang

wajar, karena sebagian masih duduk di bangku sekolah.

Tabel @3:
Tabel Frekuensi : Memiliki kendaraan ( N = 89 )
KATEGORT F. ABSOLUT F. RELATIF
TIDAK Y | 0.0 %
YA ag 100,08 %
TOTAL g9 100,80 %

Tingkat status sosial ekonomi responden yang sebagian besar
tergolong tinggi, ternyata dapat pula dilihat dari tabel
pemilikan kendaraan. Semua responden (109,00 %) memiliki
kendaraan, yang 1lebih pasti lagi adalah hampir &4 Responden
(54,5 %) memiliki kendaraan berjumlah 3-4 kendaraan, 39,4 atau
39 responden memiliki lebih dari 4 kendaraan sebesar 6,1 atau B8
orang respgnden. (Tabel XXVI lamp.)

Tabel @4:

Tabel Frekuensi : Hasih mendapat uang saka ( N = 89 )

'KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK | 7 9,1 %

YA 92 92,9 %

| TOTAL 99 100,0 %
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Uang saku dari orang tua memang masih dibutuhkan oleh
seusia sekolah seperti mereka. 92 responden (92,8 %) mengatakan
masih mendapatkan uang saku_tersebut, sedangkan 7 responden (7,1
%) tidak lagil mendapatkannya. Satu hal yang pasti mengapa mereks
tak lagi mendapat uang saku.

Pada tabel di bawah ini dari 93 responden, sebanyak 16,2
% (18 responden) ternyata telah bekerja dan 83 responden memang

belum bekerja.

Tabel 035:

Tabel Frekuensi : Bekerja atau belum ( N = 88)

KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK 83 83,8 %
YA 16 16,2 %
TOTAL 99 100,0 %

Mereka vyang telah bekerja ternyata ada Jjuga yang masih
mendapat uang saku, karena bidang pekerjaan mereka bersgifat
informal; misalnya : memberikan kursus organ, kursus komputer
kepada saudara 'dekat, yang perhitungannya dengan c¢ara sekali
datang.

Di samping itu, diantara mereka ada yang bekerja secara
tetap seperti: sebagal penasihat hukum yang tergabung bhersama
ayahnya, atau bagil responden yang berada dikawasan Kelapa Gading
Permai yang kebetulan sekali ber-etnis Tionghoa diberikan

tanggung Jjawab untuk mengelola sebuah toko.
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III.2. PEMANFAATAN HEDIA
Surat kabar.

Sebagian besar atau 95 responden (896,80 %) mengaku membaca su-
rat kabar dan hampir (4.9 %) yang tidak ﬁembaoa surat kabar.
Adapun mereka yang berlangganan mencapail angka 88 responden
(93,7 %) lebih besar dari responden yang membelil eceran (6,3 %,
tabel V lamp.) Sedangkan banyaknya surat kabar yang dibaca
69,5 % atau 6B responden membaca 1-2 surat kabar. 29 responden
(39,3 %) membaca 3-4 surat kabar (Tabel IV lamp.)

Tabel @8:

Tabel Frekuensi :Baca surat kabar dalam seminggu ( N=85 )

 KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
bJérang | N 6 83 %
Kadang-kadang 10 19,5 %
Sering 78 | 83,2 %
TOTAL | 95 100,0 %
Keterangan
Jarang v 1-2 kali seminggu

Kadang-kadang : 3-4 kali sehinggu

Sering : di atas 4 kali seminggu

Dalam hal frekwensil membaca dalam seminggu, 79 responden
(83,2 %) menyatakan dil atas 4 kali seminggu membaca surat kabar
(sering). Kemudian 10 responden (10,5 %) kadang-kadang saja
membaca surat kabar (3-4 kali seminggu). Sedangkan mereka vyang
Jarang membaca surat kabar (1-2 kali seminggu) sebanyak 6 re-

sponden (8,3 %).
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Tabel @7:

Tabel Frekuensi : Topik dari surat kabar yang dibaca

( N = 95 )

'KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
Ekoédspol dan hukdm 44 46,3 %
Olah raga 10 19,5 %
Iptek 5 5,3 %
Hiburan 24 25,3 %
Lain-lain 12 12,8 %
TOTAL ' 95 108,0 %

Keterangah:
Lain-lain: head line, berita luar negepi, tajuk rencana.
Topik Ekosospol dan hukum (ekonomi sosial politik dan hukum)
merupakan topik yang banyak dibaca (46,3 %) oleh 44 orang. Topik
hiburan yang sebenarnya topilk ringan dan cukup menarik untuk
dibaca, ternyata cuma dibaca oleh 24 orang (25,3 %).

Banyaknya kategori kategori lain-lain (12,8 %) dibandingkan

olah raga dan ilmu pengetahuan (18,5 % dan 5,3 %) dikarenakan re-
sponden menjawab head line, berita luar negeri dan tajuk rencana,
vang sulit untuk dimasukkan ke salah satu kategori yang ada.
Besarnya prosentase yang diberikan terhadap masalah ekonomi
sosial politik dan hukum, disebabkan sebagian responden duduk
dibangku kuliah. Dari wawancara, ketika responden ditanya menga-
pa tertarik pada topik tersebut, mereka menjawab karena sesuai

dengan Jjurusan yang ditempuhnya di perguruan tinggi.

Majalah.
Walapun boleh dibilang mempunyai harga yang cukup mahal,

tetapli karena status sosial ekonoml orang tus responden telah
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tergolong tinggi, maka pembelian majalah tidaklah menjadi kenda-
la. Hal ini terbukti dari 89 responden, 95 orang (98 %) membacsa
majalah dan 4 responden (4,9 %) tidak membaca (Tabel XVI lamp.)
dengan 74,7 % berlangganan dan hanya 24,2 % yang membell eceran
(Tabel XVIII lamp.) Begitu pula dengan sejumlah majalah vyang
dibaca. Sebanyak 48 responden (48,4 %) membaca 1-2 majalsah,
45,3 % atau 43 responden membaca sebanyak 3-4 majalah dan 6,3 %
diatas 4 majalah vang dibaca (Tabel XVIII lamp.)
Tabel @8:

Tabel Frekuensi : Topik dari majalah yang dibaca ( N = 85 )

KATEGORI | F. ABSOLUT | F. RELATIF
Ekosospol 25 26,3 %
Olah raga 2 2,1 %
Iptek -~ 11 11,6 %
Hiburan 52 54,7 %
Lain-lain 5 5,3 %
TOTAL 95 108,0 %

Keterangaﬁ:

Lain-lain : Head liﬁe semua dibaca

Berbeda dengan koran, topik yvang paling banyak dibaca dari
majalah adalah hiburan sebanyak 52 responden (54,7 %), barulah
kemudian ekonomi sosial politik 25 responden ( 28, 3 %) dan se-
lanjutnya iptek 11,8 %. Dapat dimengerti, karena majalah lebih
banyak menam- pilkan berita yang sifatnya hiburan kalaupun ada
hanyalah berita yang sifatnya News Feature atau Investigative

Report vyang sebenarnya telah diliput oleh koran sebagai media
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harian, vang tentunya mungkin pula telah dibaca oleh responden.
Walaupun dari hasil wawancarsa sebenarnya banyak responden

yvang membaca majalah informasi seperti Editor, Tempo ataupun

bacaan majalah yang sifatnya hiburan seperti Hai, Donéld Bebhek

atau Ria Film.

Tabel ©9:

Tabel Frekuensi : Frekuensi membaca majalah ( N =95 )

KATEGORT F. ABSOLUT | F. RELATIF
Rendsh 13 13,7 %
Sedang 26 27,3 %
Tinggi 56 58,0 %

TOTAL 35 100,08 %
Keterangan
Rendah : < 15 menit
Sedang : 15<= X < 45 menit
Tinggi : >= 45 menit

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 85 responden mewbaca
majalah , 5B responden ( 58,80 %) mempunyai frekwensi baca vyang
tinggi (diatas 45 menit ), kemudian 386 responden ( 27,3%) frek-
wensinya sedang dalam membaca majalah (antara 15~45 menit) dan
13,7 % rendah. Melihat kenyataan ini, pemanfaatan media cetak
(koran/majalah) yang begitu tinggi oleh para responden menimbul-
kan dugaan bahwa terdapsat pengaruh media cetak terhadap perilaku
pembelian kaset. Selain tingginya frekwensi dalam menbaca

koran/majalah juga dari cara mendapatkan ke dua media tersebut
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yaitu koran (83,7 %) berlangganan dan majalah (74,7 %) berlangga-
nan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kontak mereka dengan kedua
media ini cukup tinggi/deksat.

Apalagi dengan keberadaan majalah yang secara fisik menarik
baik dari segi tata letak maupun dari segi komposisi warna. Di-~
tambah lagi bonus-bonus khusus berupa poster-poster, figura- fig-
ura. Misalnya, majalah Hai menampilkan poster Jon Bon Jovi set-
inggi 2 meter, yang bisa didapatkan dengan cara membeli majalah
tersebut selama sebulan.

Dari 95 respondeﬁ , 52 diantaranya (54,7%) membaca topik hib-
uran sebagal menu utamanys. Hal tersebut menunjukkan bahwa maja-
lah 1lebih banyak dipergunakan sebsgai media informasi dan hibu-
ran.

Kemudian 85 responden yang baca majalah, 77 responden (81,1
%) membaca Jjuga topik musik dari majalah yang dibaca, hanya
(18,9 %) atau 18 Responden yang tidak membaca topik tersebut

(tabel Lamp. XIX).

TV.

Seratus persen atau 99 responden kesemuanya menyaksikan/me-
nonton acara-scara TV. Memang dapat dipastikan kehadiran TV meru-
pakan media informasi dan hiburan yang uitama bagi keluarga. Ke-
hadirannya vyang tiada henti sifatnya audio visual mempunayi ke-
mampuan yang istimewa untuk menarik para pemirsanys. Melalui TV
bukan hanya suara yang dapat dinikmati, tetapi juga obyeknya da-
pat dilihat. Karena itu 87 responden (98,@1%) menonton diatas 4

kali seminggu. 2 resonden menonton 3- 4 kali seminggu (kadang-
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kadang) dan tidak ada satu pun responden (V3,0 %) vang menon-
ton 1-2 kali seminggu/jarang.(Tabel X lamp.)
Tabel 10:

Tabel Frekuensi : Lama menonton TV ( N = 89 )

KATEGORI | F. ABSOLUT | F. RELATIF
Jarang 2 2.8 %
Kadang-kadang 17 17,2 %
Sering 80 80,8 %
 TOTAL 99 100,0 %
Keterangan
Jarang < 1jam
RKadang-kadang : 1-2 Jjam
Sering : >z 3jam

Begitu pula bila dilihat frekwensi menonton dalam sehari.
Sebanyak 80 responen (80,8 %) menyatakn menonton diatas 3 jam se-
hari, 17 responden ( 17,2 %) menonton TV 1-2 jam dalam sehari,
dan hanya 2 responden (2,0 %) saja yang menonton kurang dari 1
Jjam sehari.

Tabel 11:

Tabel Frekuensi : Memiliki antena parabola ( N = 89 )

KATEGORT F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK 67 87,7 %
YA 32 32,3 %
TOTAL 39 100,0 %
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Data diatas menunjukkan sebanyak &7 responden (&7.7 7)) mEm -
punval parabola dan hanya 32,5 2 ataw 32 responden yang mempunyal

parabola . Bila dilibat « makea hampir Cidak ada pengaruh davi me-

dia ini terbadap pembelian ke Apalagi 1% responden (44,9 %)

ey

gdari  EZ pemilik parabola menonton dalam  frekwensl yvang k@t e -

Ladang sajasl Jam (Tabel XIII lamp.).

= i han e

me o 1is L/7% dari | T Tentunya

Tuirahan respondsn.,

pulla dapat odikatakan mewakili kese

Radio Prambors.

Dard 99 reasponden, 88,0 Y% ataw 87 responden mendengar  Fram-

bors di atas 4 kalil seminggu (sering), & responden (8,8 2)

pmingeou darn 4,8 4 ataw 4 e

1o Fadang-kadang yvaituw 3-4 kali s«
sponden hanya 18 kall semingogu mendengar Frambors Jjarang (Tabel
XXX lamp. ).

Begitu banyak daya tarik yvang telab dilakbukan Prambors unbok
membiiat Thetah’ pendengarnya bertahan oi gelombang ini.  Bampal-

sampai Bl responden (51,6 %) mendengar FPrambors ol atas 3 i am

sehard .,

Tabel Frekuensi : Dengar Prambors dalam sehari ( N = 99 )

KATEGORT Fo ARSOLUT Fro RELATIF

Ferctah 7 7 @ A

Sedang 41 41,4 %

Tinggi 51, Hl,h %

TOTAL 9% 100,0 %
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Keterangan:
Rendah: < 1 jam
Sedang: 1-2 Jjan
Tinggi: >3 Janm
Kemudian 41,4 % atau 41 responden mendengar 1-2 jam sehari
(sedang) dan hanya 5 respoden (5,80 %) vang mendengar di bawah 1
jam sehari (rendah).
Bisnis radio ternyata bukan lagi sebagai sebagal bisnis
informasi tetapi lebih merupakan bisnis hiburan, khusunya musik.
Tabel 14 menunjukkan bahwa hanya 1 responden atau 1,0 % saja
vang mendengar iklan. Responden terbesar yaitu 55 responden atau
55,86 % ternyata mendengar musik sebagai acara radio vyang
dinikmati, kemudian disusul oleh 22 responden atau 22,2 % yang

mendengarkan musik dan kuis.

Tabel 13:

Tabel Frekuensi : Acara Prambors yang didengarkan ( N = 98 )

KATEGORT F. ABSOLUT | F. RELATIF
Iklan e 1,0 %
Kuiz 15 15,2 %
Musik 55 55,6 %
Kuiz + Musik 22 22,2 %
Lain-lain B 8,0 %
TOTAL 99 100,0 %

Lain-lain : Baso/Bagito Show

Ida + Krisna Show
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IT1I.3.

Tabel Frekuensi

Kontak Personal

Tabel 14:

Menjadi anggota organisasi/club ( N

89

)

KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK 74 74,7 %
YA 25 25,3 %
TOTAL 99 108,0 %

Dilihat dari keikutsertaan dan berorganisasi, ternyata 74,7 ¥%

atau 74 responden tidak mengikuti organisasi dan hanya 25
responden (25,3 %) yang ikut organisasi. Dari 25 responden vyang
mengikuti organisasi tersebut, ternyata 8 responden diantaranya
(32,2 %) paling banyak membicarakan masalah ekonomi sosial
politik dan agama. Hal ini mudah dimengerti, karena selain
organisasi yang sifatnya kepenudaan dan kegiswaan (Osis dan

Senat) vyang diikutinya, Juga keorganisasian yang sifatnya for-
mal ‘tidak terlalu leluasa membicarakan masalah hiburan dan mode
yvang menduduki nrutan kedua dengan 7 responden (28,8 %, tabel
XXV lamp.)
Tabel 15:
Tabei Frekuensi Masalah yang diobrolkan dengan
teman sejawat di lingkungan ( N = 74 )
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KATEGORI F. ABSOLUT F. RELATIF
Ekosbspol 16 18;5 %
Hiburan dan mode 47 83,5 %
0lah raga dan Kkesehatan 7 9,5 %
Iptek B 8,1 %
Lain-lain 4 5,4 %
TOTAL 74 100,08 %

Jelas sekall terdapat perbedaan antara topik

antara responden yang ikut dengan organisasi

yvang tidak ikut organsasi.

Tabel di atas menunjukkan

vang

dengan

o4

diobrolkan

responden

bahwa 47

responden (83,5 %) mengobrolkan masalah hiburan dan mode

teman sej

dengan

awatnya, kemudian barulah dengan perbedaan yang besar

vaitu 19 responden (13,5 %) membicarakan masalah ekonomi,

dan politik.

Tabel Frekuensi

Tabel 16:

Mengikuti kursus ( N = 98 )

KATEGORI | F. ABSOLUT F. RELATIF
TIDAK | 55 55 6 %
YA 44 44,4 %
TOTAL 99 100,60 %
Data

diantaranya

di atas menunjukkan bahwa dari 89 responden

mengikuti Lkursus dan

55 responden (55,8
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mengikuti kursus. Berbeda dengan keorganisasian yang tujuannya
lebih banyak ke pergaulan, tujuan mengikuti kursus 59,8 % stau 26
responden mengatakan untuk menambah pengetahuan (Tabel XXIX
lamp. ). |

Tabel 17:

Tabel Frekuensi :0brolan dengan teman kursus ( N = 44 )

KATEGORT F. ABSOLUT | F. RELATIF|
Masalah kursus | 11 | 25 %
Hiburan dan mode 21 47,7 %
Olah raga dan kesehatan 7 11,4 %
Iptek 5] 6,8 %
Lain-lain .. , . 4 ~ : 9,1 %
TOTAL | 44 100,0 %

Keterangan:
Lain-lain: Masalah pergaulan, gosip.
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 44 responden yang men-
gikuti kursus, 21 responden (47,7 %) banyak membicarakan hiburan
dan mode, kemudian barulah masalah kursus itu sendiri yaitu sebe-

sar 11 responden (25,8 %).

IV.4. Pembelian Kaset Responden
Dalam hal adanya informasi kaset 1lagu barat terbaru,
ternyata Prambors lebih unggul dibanding wmedia elektronik lain

atau media cetak vyang ada. Sebanyak 48 responden (49,8 %)
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mengatakan bahwa mereka memperoleh informasi tentang adanya
kaset lagu barat terbaru dari Prambors. Kemudian 11,7 % atau 11
responden memperolehnysa dari teman (Tabel XXXV lamp.).
Begitu pula halnya dengan besarnya pengaruh terhadap respon-
den dalam hal membeli kaset sebanyak 45 responden (47,9 %)
dari 84 responden yang biasa membelil kaset ternyata banyak di-
pengaruhi oleh Radio Ppambors, disusul kemudian oleh TV dan te-
man yang Jjumlahnys sama banyak, yaitu 12 responden (12,8 % dan
12,8 %) dalam mempengaruhi responden untuk membeli kaset (Tabel
XXXVI lamp.)
label 18:
Tabel Frekuensi : Kepuasan mendengar Prambors tanpa membeli

kaset. ( N = 99 )

KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK PUAS 60 . 80,8 %
PUAS 39 39,4 %
TOTAL | g9 | 100,08 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak B@ responden (66,686
%) dari 89 responden mengatakan ketidakpuasannya hanya dengan
mendengar Prambors tanpa membeli kaset, Sedangkan 39 responden
(39,4 %) cukup puas dengan mendengarkan Prambors tanpa membeli

-kaset.
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Alasan mengapa mereka tidak puas hanya dengan mendengarkan
Radio Prambors tanpa mehbeli kaset disebabkan tidak bisa diputar
ulang sesuai dengan keinginan (78,3 %) sebanyak 47 orang, dan
10,8 % atau 6 responden mengatakan ingin lebih tahu isi lagunya

(Tabel XL lamp.).

Tabel 19:

Tabel Frekuensi : Suka membeli kaset. ( N = 39 )

KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK 5 5,0 %
YA 94 95,0 %
TOTAL 99 100,08 %

Dari 98 responden, ternyata hanya 5 responden ( 5,8 %) vyang
tidak suka membeli kaset, sedangkan 894 responden (85,5 %) suka
membeli kaset.

Pembelian kaset yang dilakukan oleh 84 orang ini ternyata
84,39 % (76 responden) bukan merupakan kebiasaan setiap bulan,
dan hanya 18 responden (19,1 %) vyang menjawab merupakan

kebiasaan setiap bulan.
Tabel 2@:

Tabel Frekuensi : Kebiasaan Membeli Kaset tiap bulan.

( N =84 )
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[ KATEGORT F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK 78 ) 80,9 %
YA 18 19,1 %
- TOTAL | 94 100,08 %

Walaupun Prambors telah begitu banyak menyajikan musik dan
memenuhi keinginan khalayaknya, yaitu 89,0 % atau 98 responden
mengatakan demikian dan hanya 1,80 % atau 1 orang saja vyang
mengatakan tidak (Tabel XXXVII lamp.), tetapi pada kenyataannya
dari @94 responden yang membeli kaset sedikit saja perbedaan
antara responden yang membeli kaset dalam kategori banyak dan
sedikit.

Talle.l__m :

Tabel Frekuensi : Jumlah Kaset yvang dibeli dalam sebulan.

( N= 94 )
KATEGORI F. ABSOLUT F. RELATIP
Sedikit 32 43,0 %
Sedang 28 28,0
Banyak 36 38,0 %
TOTAL 94 100,08 %

Keterangan:
Sedikit: 1-2 kaset

Sedang : 3-4 kaset
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Banyak : >4 kaset

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 38,8 % (38
orang) saja yang melakuakan pembelian dalam kategori banyak,
kemudian disusul dengan yang berkategori sedikit 34,9 % atau
32 responden. Dan 28 responden (28,@ %) mengatakan sedang-sedang

saja dalam membelili kaset.

Tabel 22:
Tabel Frekuensi : Perubahan sikap setelah mendengarkan

Radio Prambors, dalam membeli kaset. ( N = 88 )

KATEGORT | F. ABSOLUT | F. RELATIF
Tidak ada perubahan,biasa saja 2 2,8 %
Tidak ada perubsahan, karena tidak 9 9,1 %
biasa membeli kaset
Tidak ada perubahan, karena biasa 33 33,4 %
membeli
Ya, jadi tidak suka membeli kaset 13 13,1 %
Ya, jadi suka membeli kaset 42 42,4 %
TOTAL | | 99 100,08 %

Dari data di atas didapatkan bahwa 42 responden (42,4 %)
menyatakan ada perubahan setelah mendengar Radio Prambors yaitu
mereka Jadi lebih suka membeli kaset, sebanyak 32 responden

(34,4 %) gJustru tidak ada perubahan, karena ternyata sebelum
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atau sesudah mendengar Radio Prambors mereka biasa membeli, dan
183 responden (13,1 ¥) mengatakan ada perubahan, yaitu menjadi
tidak suka membeli kaset dan merasa cukup mendengar Radio
Prambors.

Karena sekitar 80 % dari 94 responden vang melakukan
pembelian kaset mengatakan bahwa pembelian kaset bukan
merupakan kebiasaan setiap bulan, maka tabel berikut menyajikan

hal tersebut.

Tabel 23:
Tabel Frekuensi : Menyiapkan dana khuéus untuk membelil kaset.
( N = 94 )
KATEGORI F. ABSOLUT | F. RELATIF
TIDAK 80 85,1 %
YA 14 14,9 %
TOTAL ' 94 | 10,0 %

Dari 84 responden yang suka membeli kaset, ternyata 85,1 %
atau 89 responden tidak menyiapkan dana khusus untuk membeli ka-
set dan hanya 14 responden (14,9 %) saja yang menyiapkan danasa

tersebut.
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BAR IV

FENGARUH PENGENAAN ACARA MUSIK DI RADIOD

FRAMBORS TERHADAP FREKWENSI FEMBELIAN KASET

Merurut Twan Sulistisawan dalam diktat Srtatisbtilk Soe Tr H

sip Uy ada tigae (3) kategori dalam korelasdi o

- Korelasi Tinggi

= kel a

Sedang @,5%0 -~ 0,84

- e ] s Rendal @ - B4,

Dari ar

tabel silang yvang dilakukan, ternyvata variabel

terpangaruls yakni jumlah kaset vang dibeli sebtiap  bulan,

labh  mendengar  musik  radio  Frambors  dan k

harnya

Derhdaangan

M

wdengar musik Jdioradio Prambors tanps membell k

cleargyan varlabael  pengaruh  yvakpd  frekwensi mery el e Eee N I

Dari sembilarm (9) tabel silang yvang disajikan, smpat dilantara

iy

berkorelasl rendah dan sisanva berkorelasld sedang.

—

LA e D a

Mariabel pemanfaatan media yailtu kebia

meadalah,

Foran dan antara

vang semidla digunakan sabagal

ail akukan oo e

tidak [

LNEE

vare mengakibatkan fterkonsentrasinve data pada
pYrd ¥

tertentu.  Hanva satu variabel pemanfaatan media  yvang

peneliti  anggap warla

nat digunakan  sebe

valtuw  hepemilikan antena parabola. Varilabel ini ternva AL

mengubiah hubungan  yvang  telah ada antara dua  varis ook,

&1
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Fekuatan hubungan  vang tadinya lemah, setelah dikontrol oleh
variabel tersebut, menjadi kuat bahkan lenyvap sama sekali.

Variabel ilkut  tidaknya seseorang dalam  organd

VAN

digunalan pula sebagal Intervening variabel, bternvatsa bherpsngaruh

dalam memperlemabh  ataupun memperkuat hobungan yvang  telabh  ada
sele lumrya.,
Dar bl lebih jelasnya bisa kitae lihat pada  tabel-tabel

freriboagt dmi oy

Tabel @1 7

Cale]l Silang @ Hubungan antara peruabahan sikap setelah
mardengar Prrambores (Y) daengan frekwensi  dengsae FPrambors

sehard (X). (lambda = @,655) (N o= 99 )

RENI3EAH SEDANG TINGGT

1 @ & @ &

(28, 6%) (0, 0% (@, %)

2 5 4 ’ @ %

(71, 4%) (9 8% (R, 0 %)

(@,a7) (B0, 5%) (@.0%)

4 i 4 10 14

(0, Q%) (%, 8%) (LS, &%)

=

a & @ 41 41

(D 0% (0, @%) (B0, 4%

7 41 Sl A

(&0, @) (1aa,a%) (1Loe,0%)
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Keterangan i
Lo Tidalk ada perubahan, biasa saja

2. Tidak ada perubahan, karena tidak biasa beli kasel

e Tidak ada pgrubahan, karena bilasa belil kaset

4. Ya, ada perubahan, Jadi tidak suka bell kasetl

. Ya, ada perubahan, jadi sdka bell kasetl
Dari perbituangan Lambda tabel @1 kekuatan hubungan @,655,

Irvd berase

Ll antara dua vardabel diates terdapal bubungan pengaruak

dengan  korela

iosmedang. Hal tersebut dimunghkinkan karsena 42,4%

responden mendawal  ada  perubahan sebtelah dJdengar  musilk  radio

Frambors khususnya dalam membeli kaseb, veitu mereka jadi Leslad b
sula  membell kasel. Kemadian 23,47 respondsn mengaku tTidak  ada

peErubahan s Lah mandengar musik radilo Frambovae, karens  masreka

telakl mempunyal kebilasaan dalam hal membell kaselt, sebanvalk 13,17

Justru  ada perubaban, akan tetapl menjadikan mereka  tidak  suka

membe 1l ki tofhabel 23

Kalaw tabel diatas digunakan sebagaid Gabel Ltk

“Fitungan kal-kuadrat, maka didapat 3

K< = A8, 76D

alpha = @,05, didapat nilai pada te

arbkan perhitungan X * diatas dengan tingkat signifikansi

lalpha) @,0% didapat hasil bahwa MO (tidak ada hubungan  anbs

var iabel parubahan sikap setelah dengar Frambors  dalam  membel i

o Lo dengan frekwensl dengar Prambors seharl) ditolak /0 tidak

diterima, Larena hasil perhitungan kai-kuadrat sebess

48, 760

terletak disebelabh kanan/lebih beser dari nilal 13,350, Berarti
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éyil

pada tingkat signifikamnsl = 2,03 ada hubungan pengarub antars dua

variabel tersebub.,

Jelaslah e

zlah dihitung dengan perbitungan Lambda = @,465%
YA berarti ada hubungan antara dua  variabel  dengan targkat

borelasi

serclang , diperkuat pula dengan  perbitungan kal-kuadrat

vang  menunjukan bahwa frekwensl mendengar radio  Frambors dalam

seharl nempengarabhl responden dalam membeli kb
Tabel B2 7/ Tabel Silang & Hubungan arhara s Manya daengar
Frambors banpa balil kaset (V) dengan frelkwansi dengear Framb e

sehari (X)) (Lambda = @,643). ( N = 99

RENDAH SBEDANG TINGGY

TDE 7 41 10 s

(L@@, a%) (1@, 24)

Y @ @

(0, 0%) (0, %) (7, 5%

7 CooA a1 A

(L@, Qn) (L@, @) (L@@, av)

Dari Tabel @2 menurut perhitungan Lamboda = @,4847% berarbtl ter-

Tarcg . Dari data dilapangan &8,6% responden menvatalkan ketidal-—

puasannya hanya denger musik Jdf Prambors  Lanpa  membeli  ka

(tabel 243, ] a

vang mereka kemukalkan adalah lagu vang me

AR tidak dapat dipuatar wlang, disamping Ltw juga keingin  tha-
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huan mereka akan isl lagu bersebul, Dilain sisi, kell
mereka  Juga  dikarenakan oleh potongan iklan  dan penyiar  vang
mengganggu musik vang sedang disajillan.

PV s L bk

Bila tabel diatas digunakan sebagai btabel ob
perhitungan bal-kuadrat, maka didapat o

X ps s f\ (? ¥ ({‘- C) 8

v wo f He ] ) ¥

w99,

i

@ lphe D@5, didapat nilai pada tabe

e, o L] 4 . . I .
Baerdasarkan perhitungan X = diatas dengan binglat sionifilkans)i

antara

Fataen g

(alpha) ©,0% didapat hasil bahwa HO (tidak

v dale l puas  dengar  Frambors  tanpa  membelil  kaset cleroyan

wehwensi  dengar  Frambors. sshari) ditolak /  tildak  diterima,

S99, AR

“letak

Larena  hasill  perbitungan kail-koadrat sebe

disebhalah  kananlebih  besar  dari nilai 5,991, Berartli pads

imgkat signifikansi = @,05% ada hubungan  pengaeruab (korelasi

IR

argg) antara dua variabel Lber
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Tabel @

elan L am

(desomers

sk ] ar

Talel
(Y)

@,611).

Silang s

cleangan

N o= 940

Fubungan

Trokhwernsi

@ar taré

RENDAH

SEDANG

TINGEI

)

dengar Prambors

VEN G

sie ey i

SEDIKIT

(106, 07%)

26

(&3, 00

BEDANG

2

x
~—

(@, n

e

(19,5%)

BANYAK

1]

(@, 0%

(L7 1%

e
=

(5, 9% )

T

Seperhi

frelkwenst

dibeli.

independen

sehesar

korelasi sedang

perhiturigean

oy

x s

Y

alpha =

Begitu

(100, @%)

4.1

(LR, B%)

s

(120, B%)

Q4.

engar

D, &1l

prala

@05,

diperkirakan

Keakouatan

wvar doadver ]

didapat nilai
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pada tabel =

Mmesmpengaruhi

besrdasarian

foi e
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Hal ini manunjiukan bahwa HO (tidalk ada hubungan anbtars

varg  dibelil dalam  sebulan  dengan frakweansl dengear Froambores
-y

sehari) ditolak 7/ tidak diterima. Earena hasil X5 = 34,019

berada disebelah khanan / lebih besar dari nilal 2,49, Fhen s 44,

pada tingkat signifikansid @,05 ada hubungan pengarub diantara dua

variabel  indi,  vakni frekwensi mendengar Frambors  dalam

mepengaruhi kaselt vang dibeli dalam sebulan.

Akan tetapli hubungan antara kedua varlabel diats

bukanlah  hubungan yang independen berpengarub langsung  Lerhadap

dherpericlern , Dengarn  kata lain frekwensi  denger Frambors

Lidak chi kel 4 o ] am

op o mempengaruhl ka

seslang b ag,

mel ainkan Marus melalul  variabel hketigas seabagal WEET s e )

antara o kadua vardabel tersebhuab.

Mar

varg  digunakan bhagal Rontrol ey a

memperlemah hubungan vang telah ada sebeluamnya., Yardalbe kiamtak

personal dengan dAndikator  dkut o /0 tidakrniva  ses

PR clan aim

berorganisasi  memperlemabt hubungan antara independsn dengan dee

pendern sebagal dua varilabel pokok. MHasil statistik @,6L10 berubah

menjadl @,485% pads responden vang bidak kol orgeniss
s ) ] &

clarm @ ,°517

pada responden o yang tidak mempunyai antena parabola, yang

al ini digumakan s

hagal indikator o amarnf

Dengean demikiea

N frekwensi dengar Prambors

terhadap  Jumlah

L oyang dibeli kontal

PIER TS5 0 1

darn  peamanfi meclia.
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Teahel

w4/

Tahel

dergar Frambors (

(X))

(Lambda = @

N
T

Qilang

)

tlergan

CEE7Y . (N

Hubungan

frekuensgd

(;,\ C}) )

antara

dengar

JARANG

FKADANLG
KADANG

BERTNG

Fomamberes
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g -

(@, 0%)

(2, 0%)
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4

&

(0, 0% )

@

(2, 0%

14

14

@

(B, 0%)

@8

(@, 8%)

41

Kaeterangan

(L0, 2%)

£

(18@a,a%)

(103, 07%)

5%

Ticlal

Tidal

Tidalk

Y iz X

Y@

acla

acta

actia

Al

perubahian
perubahar
perubahan,

pearubahan

iasa

karena
kearena
tidalk

Jadi

Jadi suka

saja
tidalk

hiasa

brea ] d

stk a

hiasa

bl L

kamet.

el i

st

beldl ke

baset
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L]

.
[a

Manuwrut  perhiltungan Lambda Asimetris kual hubungannya @,

N AT brear et L kedua variabel diat: aca b an I &ML clercyarn
4 » e A

Sltempel Jdiks O ikan da-

Forelasl yvarng rendah.  Ataw lebih Guido

lam korela sl osmekaliy, hubungan hampiyr tidak berarti sama

1)

4

raliy yakni dibawah @,2@,

e

Frekuensl mendengar Frambors seminggu ternyata berbeda penga-
Fuhnya dengan mendaengar Frambors sehacd dalam hal perubaban silkap

dalam  membell kaset. Sebanyak 28 respondean (99.0%)  mengatakan

bahwa acara musik oradio Frambors telab oukup banyalk  dan

clerngan kelnginan me @ dlan hanya 1,8 %

VATE e

dalk (Tabel XXXVIT lamp).

N 1o aep

celain telak  terpenubinya kebutuhan & S meks ity

lumnya 87 responden (88,@8%) ternvata mendengar radio Frambors

clalam k G A (diatas 4 kall semingou) (tabel XXX Tamp)

L bk

yarg  menyebabkan cdak  adanysa  perubaban sikap,

merel o dalam membeli kaset maupun menjadikan seseorang  Lidak

Tagyd membeli hasel,

Hal inilah yvang menyebablkan perbedaan pengaruh antara frelk-

wensl mendengar Frambors semingou dengasn seharid.

SN o R

Bruce M. " ,
Fad 1 Irme,

Commpunication,y ( New Jersey
1 hal T7E, :
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Tabel @3 7/ Tabel Silang @ Hubungan antara puas hanya dengae FPram-

by tanpa  beli kaselt (V) dengan frekwensi clesngear Frambiors

seminggu (X). (lambda = @,000). ( N = 9% )

JEFANG FADANG SERTNG
Y KADANG

TDK 4 £ 443 &)

_—

(100, 0%) (1o, 0%

~—r

(EE, Y

YA @ @ SRS a9

(@,0%) (@, %) (44, 8% )

4 & 87 5%

(1Ee, 8% (1@ ,a%) (10e,a%)

Tidak berbeda dengan tabel sebelumnys, tabel A%  menwnoulkan

Dahwa variabel frelwansi dengar Prambors Berlorel asi

amat  rendab terbadap variabel puas hanva dengar  Frambors Larpa

fral il kasel, Dengan  lambda 0,000 dapalt  dikatakan ticdak
Fuabioangan diantara ous variaebel diatas.

IE:

AL sebesar &@E% respondesn (tabel  19) meriyatalkan

Tanpa memkbel

ketidakpuasanrya  hanya  dengar musik di Frambors

kaset, tapl hal ini bakanlak alasan yvang maembhuat liba ITHEFT [

bahwa  Frambors mempengaruahi pembelian ki CHP Y Bl aa
masih ada faktor lain yang mempengaruhi prilakoe  pembelian iAo

yartl tabel berilkutnya.
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Tabel @& 7 Tabel Silang @ Huabungan antara kaset  yang  dibsli

ol butlan (YY) dengan frekwensd dengar Frambors semingogu (X)),

(c somers = @,7L02). ( N = 94 )

KADANG SERING
Y KADANG

GEDIKIT 7 2 B

clae, @) (28, 7%) :

SEDANG @ “é “é

(2, %) (29, 9%)

BANYAK | @ Eé i)

(6, 0%) (41,4%)

7 87 G4

(100, 0%) | (LoD, %)

Berdasarkan psrhitungan  dsomners  pada  tabel 04, terdapal

hublungan dengan tingkat korelasi sedang antara ka Yarig o il ]
dalam sebulan dengan frekwensi mendergar Frambors semningou.

Hazil diatas dapat kEita il pula dengarn  perhitongan X7

dengan derajal bebas (V) = 2 pada alpha @,0% vang didapat

milal §,99.  Earena hasil X # lebih besar / berada disebelah kanan

art MO (tidak ada hubungan antara kaset yang dibeli dalam

sabhulan dengan frolwaensi dengar Frambors  semingou) cditolak

cliterima. Darn hal indl berartl pada  tingkalt  alpha 0,095

Pengaruh Pengenaan..., Rianto Sinaga, FISIP Ul, 1994



~idapat huabungan diantara due variabel diatas.

Alkan tetapl serupa dengan kasus sebelumnya ternyata  hubangan
vang ada antara kedua variabel diatas bukanlah hubungan yvang bisa

langsung terjadl. Farena ketika dimasubklan  wvariabel b

sehagal  variabel kontrol, kekuatan Statistik vang  tadinyva  kuat

men jadi melamah.

Felkutsertaan seseorang dalam berorgani )y chanpad
maendorong  melakukan  pembelian kaset. Hal ind dapat dilihat /7
dibuktikarn  dengan  hasil  Stabistik  yang ada. Ticak hutnya

L darid

eorang. dalam organisasi melemahkan hasll Statl
B, 712 menjadi B,596.

it ekl derngan  varlabel pemanfaatan meel 1 é fidal

dimilikinya antena parabola ikut mempengaruhi  kualnya Babuoengan

dua  varihel pokok, perhitungen statistilk  mendanjukan penuranan,
semula @, 712 menjadil @545,

Derngan demikian  mendengar  acara  musik el o tidalklah

mempunyal efaek yang langsung terhadap pembelian k UMY AR

Fada tabel XXXIX lampiran, respondsn Cidak langsung membell ks

7

melainkan AAY mas i

operlu melihat-1ihat odube odi toko  dan

tarnyata memingam paca bemearn .

XXXV dlarm KXXNVT Tampdran , tlapat RN i dacl ik an

mipmber il an

bahwa radio Frambors hapya terba

informasl Lagu-lagu terbaru (49,0%) dan  mempengaruhil pembel lan

(47 ,9%) dan bukan pada tindakan dalam membell

@7/ Tabel “abahan

lang & Hubungan antara £36

Ll s

setelahlh  dengar  FPrambors (Y)Y dengan acara yvang sering didengar

(X). (lambda =

H

0,563 . (N = 99 )
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.

(LLl,1%) (b &%) (@,0%) (9,a7%)

2 1 8 & i &

(11 ,1%) (57, 5%) (@, 0%) (0, 0%)

& @ 5, 28 @

(&, 8%) (B35 30 (02, 8% (@, @0%)

(L1, 1%) (0,0%) (20, B%) (4, 5%

i

—

G& &%) (& &%) (& 4% (98, 5%

] L% g oy L

LLaean) (103 ,0%) (L2, @%) (L, a7

FKeterangan
Lo Basho., Tklan, dan Ida Krismna Show
2. Fuig
B Musik
4. Kuilz dan Musik.

Tabel B7 menunjukan adanya hubungan yang berkoreslasi el al,

yalt @,34%.  Acara yang sering didengar mempengaruhi adanva per-

ubahan sikap dalam membell kaset. Dalam kategori Guideo B, &

pel o nilai 0,265, dimaswkannya dalam kelompok korelasi rendah den-

iy

, )
gan sifat hubungan rendal namun pasti.
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Kalaw tabel diatas digunakan wuntuk observasl perhiltungan kai-
buadrat, maka didapalt
B w97 m1n
v = (G-l K (4--1) = 12
alpha = 2,853, didapat nilai pada tabel 201,035,

Dengan  demikian didapat kaset bahwa HO (tidak  ada  hobungan
antara perubahan sikap setelah dengar Frambors dalam bell laset
dengan acara  vang sering didengar) ditolak /7 tidak  diterima,

karerna hasil  perhitungan kal-kuadrat el 7 ELE terletak

oy

glah  kanan / lebih besar dari nilai 21,03, Berarti pada

ol se

Lingkat  signifikansi B,05% ada bubungan  pengacudh anta ol

variabel tersebhut.

Tabel 082 /7 Tabel Silang 3 Hubungan antara puas  hanya  omendengae

Frambors tanpa bhell kaselt (V) dengan acara vang sering  diden

gar (X). (lambda = @B,6%2). (N = 99 )

TDE = 1A 472 @ &

%l (1o, @) (79, 2% (@ @7

Y {3 & 1] 1A ’ o a8

T YA (@5 (2@, 8% (LR, 07

4 15 a3 oM Qe

(100, @0%) (LD@, %) (Lom,@%) | (100,0%)

2) Bulido BE. Stempel o ibid .y
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Keterangan @
L. Basho, Tklan, dan Ida Frisna Show
daoKudw
I Musik

4, kKuile damn Musil.

Var Labe Acara yang sering  didengar

independaen, berdasarkan tabel diatas mempunyal p Fah

puas hanyva dengar Frambors btanpa beli kRaset. Acara musik WA

7k memie e §lan Al

merdapat porsi sar yaltu G55 ,64 ternyvat

e el i

WA anya deanagar Ferambe

(79,272) yang mandengarkan acara musilk

Ak

METT Liclakpuasannva hanyva mendangar radio P Tampa

meambe Ll kas clan hanva 11 responden (20,8%) yvang menyabakan puas

Manya  dengar muasik di radio Frambors walaupun A A memitie |
4

wl @AY 7/ Bilang & Hubungan antara ka yarg ollleld

smeabhularn (YY)

Aoara yang sering didengar (X). {(lambda =

@383 . ( N o= 94
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1 2

4

SEDIEIT 1 K%

(14,75%)

]

(41,5%)

@

(%)

SEDANG

i 3

(@, %) B0, %)

oy
Al nat

(43, 4%)

(1

(@ %)

AL
e ot

BANYAK & i)

(@, 0%)

3

(1%, 1%)

sy

{128, 8%)

Sl

7 1z

(LA, @) (1@, %)

(100, 2%)

(LG, @%)

G 4

Fesbarangean
L. Basho, Iklan dan Krisna
Seo kKuiz

E. Musihk

4. kuiz odan Musik.

Walaupun tabel diatas menuniukan

kat korelasi rendah yvaind @, 3853

bagai variabel kontrol

tetapl

Show

acarnya

breat il

Mg an

tarnyata @Cara yang

clesryanr
clhdmeve 4 kan

gerring ol

ting-

wa i dake ]

gar tidak mempunyal pengaruh langsung brerhadap Jumlah kasel vang

cdibell dalam sebulan. Ketidak

Pengaruh Pengenaan..., Rianto Sinaga, FISIP Ul, 1994
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tarnyata lebih memperlemabh hubirgan YT amit Loa Lemah

menjadl @,270), sebaliknya lkut sertanya sesearang odalam

organisasi lebih memperkuaat hubungan yvang elah ada (8,35 mer j ol

0, 80e) .,

Imi herarti bahwa acara yang sering didengar akan  mempunyal
pengaruah terhadap  jumlah kasel vang dib@fi clalam  sebulan hila
mmlalui variabel lain, yakni kontak personal daelan hal ind dkuat
tidaknya seseorang dalam organisasi.

Dari data lapangan didapalt 29

menjadli angogota o

dan  74,7% tidak menjadl anggots organisasi{tabel 15).

LI

prosents

1e

ikut  organise ik ke

i1 elibanding ikt

CICEAn L

51, tetapl ternyata telab memberikan pengarudh yvang e

pembaelian kaset responden. Bisa dilihat pula pada  tabel

XX IV dan XXV, bahwa tujuvan mereka berorganisasi selailn wurmbouk men-

dapatkan  pengetahuan juga peegawlan (44,0%),  sedangkan me

vang sering dibicarakan 28.0 % mengenal hibuweran dan modea, T clak
Jendh bherbeds dengan toplk BEkopolsos dan agama (52,0%),
Regitupun  dengan variabel pemanfaatan media, yvang dalam  hal

indi diwakili punva / tidaknya antena para

el a. Mard

vang sering ol dengar bidak pengarubh sama s

all herhacdap  jumlah

b

varng dibeli dalam sebulam pada responden vang b
. ! ! ; )

Vol pesawat antena parabola (@,

menjaci @8

terjadi kenaikan Dagl mereka yvang memiliki antena parabola. Aoa-
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iy o kuat bhilas

a yang sering dl dengar mempunyal peng

DrEng mempunyal antena parabola terbadap Jjumlah k

gril dalam sebulan menjadi B,55&) .

Hal ind dimunglkinkan karena acara yvang paling digemari  dari

parabola  adalah hibuwran (87,5%) dan 84,4% menonton acara
15,0&%  tidak menonton  acara musik (tabel XTIV Tamp), Wa L@

mes e

mengakul hanya mernonton dalam kategorl kadarng-kactang

aja (46, %9y, yvaknil 1-2 jam sehari (tabel XIIT lamp).
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BAR V

KESTMFULAN

Tiga variabel independen yalbto frekusnsi mendenogar a

a1k Facdio Frambors dalam sehari, semingou dan Jjenls acara yang
b R 7 o

paling sering didengar yvang didugs berpengaruh langsung terhadap

Freluensi penbel lan kasel responden, bernyats Uidak terbuibti. Dan

i beraetl hipe vang mangatakan semakin binggd Frebuensl

@ mlsik o radio P

TS e cl e Cragr k@ @ CAM O s sema kL brar Y

plas Jumlah ks clibeli Bularnya, ditolak.

catistik menuniukkan batwa periges

B I FR ) SN

fromb

Frerambors mempunyal pengarab terhads

melalul va

TR N

cepemi Likan anterna parabola dar

indikator dayri

1 digunakan sebagé

b

cdia  dan kontalk personal mampu mempsrlemab bubaangar

li Deay

fra bk clem ik

malenyapkan haborgar

Baihea

clam r e omus il radio Freambio

rihadap pengar

Langsung dan segera, melainkan aluirlan oan o

A e

media serta konbak personal.

gitu, dalta hagil lapangan memperlibatlan bDahwa ra-

Walaupun e

el

i And omasih omerupakan medium yang whama bagilo r

memberikan informasi tentang adanya

3l sy ang

charmg

A, Dan bila kita melihatl tahsg @fek yvang ada,

Jjenis efak Ty ar kit pengstakh

Fo vang me

informasi yvang baoru bagd WG R .

j C..?
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il

Ttuw, radio ini-pun ternya

Sruh pula

pada efek yvang bersifat afelktif, yvaltuw efek pada perubaban s

dan perasaan. Karena banyalk responden yvang menyaltakan kalaw

Fasarara  mus ik oradio Prambors dnd telah oukadp banvyalk dan L i

dengan kelnginan meraeka. Dan menlmbulkan

Al e

Fréam VE AT

melakukan pembelian kaselt, dengan ala

potong oleh suara penyiar, iklan selain juga i

Mya  lagu

i putsr wlang kA hat i

TEMN AV A

at dikatakan bahwa peng arta s il radio

Frambors hanya

rlratas pada efek yang bogrnitif  dan

7=
Ly

atektif  dan bhukan pada behavioral at pree il ek,

L Wt L st

A2 4% mengakul membualt mereks lebih suka om

e ]k

dalam  kernyvals

PTOATTL in@

AP Y A Ddarta e

ihoperloe o melihat ool

baset  yvang akan dibelinya di toko, serta ada pula

sponden varg Justew hanya memind annya  pada beman .
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TABEL IX: Menonton Acara—Acara TV

Fopm e b s s

Prbysmen it

) e LEE

TABEL X: Frekwensi Menonton Dalam Seminggu

e b d

IR

sk}
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L XI1I: Frekwensli Menonton Acara Farabol

!
m

TAE

Frme e we

RN

:

i

i
i

o

H A
dam
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..... e [T
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3 kb Dari Farabola

)

i

wl
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54
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ol
=
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TABEL XVII: Majaslah Yang Dibaca

‘,i C'I/IJ
4 I &
TABEL XVIIl: Cara HMemperoleh Majalah
1 i
| |
| I ?
g i
% g !
L. 7

. ]
i
i
{
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Tkut

XTIV

L

TABE
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TABEL XXVII: Besarnya Uang

Saku/Bulan

Kategori

Frekwensi

Frekwen=i

Absolut Relatif
S ribu 3 3,3
S@<=x<1@9 ribu 29 31,5
>z 180 ribu 51%] 65,72
Total 92 19e.,9 %

e

TABEL XXVIII:

Kursus Yang Diikuti

Kategori

Frekwensi

Frekwensi

Absolut } Relatif
Bahasa 28 59,0
Elektraonik 1 2,3
Komputer &) 11,4
Bahasa & komputer 7 gl ral]
Lain-lain 5 11,4
lTotal 44 1a9,0 %

Lain-lain : Organ, Bimbingan Tes,

O1lah Raga
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TABEL XXIX: Tujuan Ikut Kursus

Frekwensi Frekwensi ]
Kategori :
Abgsolut "Relatif
Tambah pengetahuan 26 59,8
Ijazah ‘ 2 4,5
Pergaulan 3 65,8
Pengetahuan & pergaulén 8 5,2
Pengetahuan & ijazah 3 6,8
Lainflain 2 4,5_
1
Total 44‘ 1e6, &
11

Reterangan Lain-lain : Hoebil

TABEL XXX: Dengar Prambors dalam Seminggu

Frekwensi Frekwensi
Kategori

. Absoclut Relatif

Jarang 4 4.0

Kadang-kadang 3 8,0

Selalu 87 836,40

: :
Total 99 188,49 7%
Keterangan: Jarang : 1-2 kalili seminggu

Kadang-kadang @ 3-4 kali seminggu

Sevring : di atas 4 kali seminggu

Pengaruh Pengenaan..., Rianto Sinaga, FISIP Ul, 1994
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TABEL XXXVIIT:

Dana Beli Kaset

Frekwensi

Frekwensi

Kategori
' Absolut Relatilf
< 15 ribu 3 21,4
15¢uxa2 ribu 4 28,6
> 20 ribu 7 50,0
Total 14 169,98 %

TABEL XXXIX:

Setelah Mendengar Musik Di Radio Prambors

Keterangsan:

Frekwengi Frekwensi
Kategori
Absolut Relatif
Langsung bell kaset 20 20, 2
Pinjam teman 23 23,72
Lihat dulu di toko 49 4@ ,4
kazmet
Lain-lain 18 16,2
Total g9 193,90 %
L
Laln-lain Merekam, cari gelombang radio

biasa-biasa saja.
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Dengan Hormat,

Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik - Uni-
versitas Indonesia ~ akan mengadakan penelitian tentang "Penga-
ruh  Pengensan Acars Musik di Radio Prambors Terhadap Frekuensi
Pembelian Kaset pada Khalayaknya" sebagal syarat kesarjanaan.

sehubungan dengan penelitian tersebut, sayva sangat mengharap-
kan saudara-saundara untuk berpartisipasi, vaitu dengan bersedia
meniawab pertanyvaan-pertanyaan yang saya ajukan. Dalam wenjawab
pertanyaan tersebut, tidak ada penilajian benar atau salah, di
samping 1itu kerahagisan identitas anda sebagal responden sangat
sava Jaga. Karenanya saya mengharapkan saudara-gsaudara menjawab
dengan sejujur-jujurnya.

Adapun mengenail alamat anda, saya peroleh dari kantor Radio
Prambors . Dan akhirnya, dengan segala kerendahan hati, Sebelun

clan sesudahnya says ucapkan terimakasih.

[sa)

e

Depok, 1

[

RLANTO
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IDENTITAS RESFONDEN

Nama

Usia

Jenig Kelamin
Alamat & No.telp
Pendidikan terakhir
Pekeriaan Orang tua
Penghasilan Orang tua anda dalam sebulan

a. Rurang dari Rp. 580 .800 c. Di atas Rp. 7&
bh. Rp. 50@.9401 - Rp. 750 .000 d. Tidak tahu

A
=
)

G0

CEMANIAATAN MED LA

[
(O3

i
=

11,

Apakah ands pendengar radio Prambors
a. Ya

b, Tidak

Selaln  sebugal pendengar radio  Prawmbors, apakah  anda
membaca Surat Kabar 2
a. Ya

b. Tidak (larngsung ke pertanyaan no. 17)

Bagaimana anda memperoleh surat kabar tersebut
a. Membeli eceran
bh. Berlangganan (sebutkan)

Berapa kali anda membaca surat kabar dalam 1 winggu:
e

a. Setiap hari e. & hari sekali
b, 2. hari zekali f. 6 hari sekali
. 3 hari =sekalil g. Tidak tentu

jo R
=

4 hari =selkali
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15.

[y

17.

13.

19.

Berapa wenit atan jam bilasanya anda membaca surat kahar ?

Dari berita yang disajikan, tema atau wmasalah apa yang

paling anda gemari ? (jelaskan) :... ... ... . ... ... . . .

Selain tema tersebut, bila dalam surat kabar vang ands
baca terdapat berita tentang hal vang berhubungan dengan
musik, apakah anda juga membacanya 7

. Y8 CalaSali)l .

b Tidak {alasan) .. ..o e

(langsung No.. 17)

Jika vs, bagian mana dari berita tersebut yvang menjadi
perhatian anda

a. Pemusik atau grup musiknya

b. Jenis musik atau lagunya

e Feanngik dan Jenis musik

dooLain-Lai oo e e
Selain '?mdim dan surat kabar, apakah anda juga wmenonbon
acara-acara Lelevisi (TVRI & RCTI) ?

a. Ya

b Tidak (langsung ke pertanyaan No. 240

Berapa kalil anda menonton televisi dalam sewninggu

Berapa lams znda menonton acara televisi tersebut ?2.. ... .
Apakah ands menonton acara TV yang berhobuangan  dengan
musik 7

a. Ya (alasan )t .

B Tidall (alaSan) ...

(langsung ke pertanyaan No. 24)
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V)
—

Bila ya, acara musik apa vang anda tonton (sebutkan)

e

272 Apaksah ands wmenonton acara musik secara teratur
a. Ys s

h. Tidak (langsung ke pertanyaan No. 24)

23, Bila va, acara musik apa saja yvang anda  tonton SERCALA

teratur tersebut (sebutkan): ... .. L

240 Apaksal amda Juga mempunyai antena Parabola 7
a. Ya

b, Tidak (langsung ke pertanyasan No. 28)

O]
n

Berapa lama anda menonton acara-acara parabola tsh 2
............................................. (menit/jam)
T U :

28 . Apakal andsa menonton acara dari parabola yang berhubungan

dengan musik ?

27 . Acarsa varig anda paling gemari dari parabols
a. Film e. Berita
b, omusik f. Pengetahuan

o, Ehkonomi g. Lain-lain: .. . ..o

d. FPolitik

[N

0

Apakah anda juga membaca majalah 7
a. Ya

b Tidak (langsung ke pertanyaan no. 34)

A
<o)

Majalah apa saja yvang anda baca (sebutkan) ... ... .. ... . .
38 . Bagasimana anda memperoleh majalah tersebub 2
a. Membelil eceran

b berlangganan (sebutkan) .o L
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31. Berita apa vang paling anda senangi untuk dibaca ?
a. Berits ekonoml d. Berits politik
h. Berita kriminal e. Berita hiburan

G Laan - e ln s

w
B

Apakah anda membaca artikel-artikel tentang musik 72
a. Ya

b. Tidak

33. Beraps lems waktu yvang anda perlukan untuk membaca maja-

]

lah tsb 7 .. ...... (menit/jam)

TIT. KUNTAK PERSONAL

34 . Apakah di lingkungan rumah/sekolah ands terdapst perkumn-
pulan kegiatan (organisasai atau club) ?
a. Ya

bh. Tidak

H
ot
on
=

Apakah anda menjadil anggota dari satu organis

elub tertentu 7

o
-3
je
o
e~
TN

tangsung ke pertanyaan no. 42)

siapa anda menglkuti organisasi atau olub

a. Divi-sendliri ¢. Tewman

L. Keluarga d. Lain-lain: ... ... .. .. ... .. .. ...

3
~1

Berapa kall organisasi atau club yang sands ikuti mengada-
kKan pertemuan

3. Semingguw sekali d. 4 minggu sekali

b 2 minggu sekali e. Lain-lain ... ... ... ..

c.3 minggu sekali
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5]

(8]

Bagaimana frekuensi anda dalam mengikuti keglatan orga-
nisasi/club:
a. Tidak pernah c. selalu

b. RKadang-kadang d. Lain-lain ... .. .. ... .. ... ...

39, Organisasi/club apa yang anda ikuti sekarang (sebutlkan):

47 . Tuinan ands mengikutil organisasi/club:
a. Menambah pengetahuan
b, Memperluas pergaulan <
¢. Sekedar mengisi waktu luang

d. Lain-lain:

&,
[o—,

Biaganya wazalah apa yang sering anda obrolkan dengan
teman anda di organisasi/club tsh?

a. IL[klan e. Olah ragsa

b, Politik f. Keagamaan

. Kesehatan g. Hiburan (musik, [ilm)

d.ooMode (pakaian, rambut) h. lain-lain: . ... ... ... .. . ... .

47 . Jika sands tildak menjadi anggota organisasi atauw olub
J £ E
apapun, apa vang biasa anda obrolkan dengsn teman sejawat
anda Jdi lingkungan sekitar/sekolah 7

Tklan e. Olah-raga

o}

b, Politik f. KRKeagamaan
o, Kesehatan g. Hiburan (musik, filwm}

d. Mode (pakalan, rambut) h. Lain-lain:

43. Apakah anda mempunyal kendaraan ?

b, Tidak (langsung ke pertanyaan No. 45)
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44 Kendaraan yang dimiliki
Mobil ..... .. buah
Motar ... ... buah
Lain-lailn {sebutkan): ... . ...

45 Apakah anda masih mendapat uang saku dari orang tua
ancda 7
a. Ya

b Tidak ¢ langsung ke pertanyaan No. 47)
4B, Berapsa uwanig saku  anda bila dihitung per-bulan 7
47 . Apakah anda mengikuti kursus ?

a. Ya

b Tidak (langsung ke pertanyaan No. 51)

45 . Kursus apakah yang anda ikuti 7

a. Bahass (Inggris, Perancis dsb)

b. Elektronic

o. Komputer

d. Lain-lain (sebutkan): . ..

[IAN
'~
T
i
o
oy
=

Tu anda mengikuti kursus

ini waktu luang b. Mendapathkan ijazah
o Menambalh pengetahuan d. Pergaulan

2 Lain-Llain (sebutkan): . oL

9. Blasanya apa yvang anda obrolkan dengan teman-teman kursus
anda di saat santai ?
a. Iklan b. Olahraga

¢. Mode (Pakaian, rambut) d. Hiburan (film, musik)

T

Lain-lain {sebutkan):
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Bl Apakalh mnda telah bekerda, baik sifatnya  tformal maupun
informal
a. Ya

b Tidak (langsung’ke pertanyaan No. 53)

Berapakah pendapatan anda per-bulan ? Rp.......... .. .. ...

E\ Lo

~

PENGENAAN ACARA MUSIK RADIQ PRAMBORD

53 . Berapa kali anda mendengar Radio Prambors dalam
seningga 7 ‘
a. 1 - 2 kali seminggu c. & - B kall seminggu
b. 3 - 4 kali seminggu d. setiap hari

54 . Berapa jsw anda dalam sehari mendengar radio Prambors
a. Rurang dari 1 Jam

-~ .

oA

i)
(S

ooodi o smtas 3 odam

5& . RKegiatan AL yvang anda lakukan ketiks nendengear

Prambors 7

a. Makan c. Istirahat

b. Membaca d. Lain-lain: ...
56. Acars apa vang paling sering anda dengarkan ?

a. Siaran berita ¢. Lklan

b. Acara kuiz d. Acars musik

e. Jlain-lain (sebutkan): .. .. .

N
-~

Khusus  untuk  acara musik/lagu barat, acara mana vang

sering anda dengarkan ?

a. Re=zt and Relax d. Prambors hits
b. Pranbors Top 49 e. Lain-lain: . ... .. .. ... _.....

o. Memory song
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58 . Pads jam berapa biasanya anda mendengar radio Prambors
a. Sebelum pukul 08.09
b, Pukul @8.71 - 12.0¢ ~ )
c. Pukul 12.41 - 16.80
d. Pukul 16.91 - Z0.00
e. D1 atas pukul 2¢.090

59. Mengapa anda mendengar pada Jam di atas

EREKUENSL PEMBELIAN KASET LAGU BARAT

-~

B Apakah anda suka "membeli kasel 7
A . Y &

b Tidak {langsung ke pertanyasn No. 68)

t1. Apakah pembelian  kaset ini merupakan keblasaan tilap
bulan
a. Ya b. Tidak

-
T

Dalam sebulan, berapa kaset yvang biasa anda beli
1
2

(53]
=~

>

a. kaset c. 3 kaset

b,

e. Lain~lain:

o

cnset d. lebih dari 3 kaset

83. Darimana anda memperoleh informasi tentang adanya kaset

lagu barat terbaru ?

a. TV d. Radio Prambors

. Teman e. Koran/Majalah

e, Toko kaset f. Lain-laio:. ... ... .. ... ...
Ed. Apa yang mendorong anda untuk membeli kaset 7

a. Karena lagunya enak

b, RKarena senang penyvanyinyva

¢. Rarenas gengsil

d. Karena lagunya sedang trend/top

e, Lain~lain (sebutkan): ...
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T
[e9]

[y

e S _'_“

5.

Mana vang paling mempengaruhi anda dalam wmembeli kaset
a. Koran/Maialah d. TV
I, Radio e. Pengaruh teman

lain-lain (sebutkan): ... .. .. .

9]

Menurut anda, apakah lagu-lagu barat vang di  sajikan
Frambors telah cukup banysk ?
A, Ya (alaSan )t . e e

b Tidak (alasan): . ... ...... 5 o o o o o A

Apakah ada pérubahan tertentu pada anda sebelum dan
selLelah mendengar siaran musik Prambors, khususnya  dalam
sikap anda membeli kaset ?

a. Ya, sehelum mendengarkan acara musik di radic Prambors

aya  Jarang dan hampir tak pernah membelil kasel lagu

72}

barat .
\
b. Ya, says Jadi lebih suka mendengarkan Prambors darips-

da membeli kaset.
o Tidak, kurena sebelum dan setelah wmendengar Prawbors
saya selalu membeli kaset.

o Tidak, kurens sebelum dan setelab mencde

saya mewmsng hanpilr tak pernah membelil kaset .

et)

Tain=lain Csebutkan ) .

Apakah ada dana khusus vang anda sediakan setiap  bulan
<

kaset ¢

anbuk membell

‘

a. Ya, (zeb

bh. Tidak.

Apa yang arnds lakukan setelah mendengarkan musik di racdio

Prambors

2. Langsung membeli kaset

b Pinjam pada teman yang telah memilikinya

c. Melihat dulu di toko kaset bila sebagilan besar bagus
maka akan di belil

4. Laln-lain
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.
Apakah anda cukup puas dengan mendengarkan musik di radio
Prambors, tanpa membeli kaset 7

a. Ya (alasan) 2

¢

b Tiddak (alasan) ...

&
">
<

-y
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FENGELOMFOKEAN VARIAREL BARU DAN NILAT KATEGORIT VARLA

Fraluensi
A AT
cal am

e s
mus Ll pramboars
dehari

Freaekuenasl beli kaset

se il an

Fraekbuensi dengar
acara musik Frambores
SEMLTCELL

Jenls acara vang

sering didengar

K

&)
)
o)

@)
bh)
)
o)
)

@Al
)
)
ch)

a)
b)
o)
o)
)

katecorl

g

kurang dari L jam

I - 2 Jjam

diatas X Jjam

1 kaset
2 kaset

% kaset

diatas 3 kasel

lain=laim.. ..

kali
kalil
kall

gEm L
SEM LI
semd. e

G-

satiap hari

herita
bl W

iklan Muiss i
s Lk Kol

Tadm=lain. ...

o éan

Rerndaty < L
Hecdarg s

Jam

Tingegie » 3

Jam

Lo 2 jam

J AT @) 4 k&
Fadang

& L s

2 L
Tokald

diatas 4

Rasho,lda krisna show

Mg ik
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